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Si calon yang sedang berusaha untuk mendapat pemusatan pikiran
harus berusaha untuk mengendalikan pikiran buruk apapun pada saat
scdini mungkin.

Scperti yang di cantumkan dalam Sutta Nipata® ia dapat diserang
oleh sepuluh tentara si jahat. Mereka adalah i. keinginan indria
(kama), ii. kehilangan semangat (arati), iii. lapar dan haus (khup-
pipasa), iv. napsu keinginan (tanha), v. kemalasan dan kelambanan
(thina-middha), vi takut (bhaya), vii. keragu-raguan (vicikicca), vii
penghinaan dan kekeras-kepalaan (makkha-thambha), ix. keuntungan,
pujian, penghormatan dan nama buruk (labha, siloka, sakkara,
micchayasa) dan x. memuji diri sendiri dan memandang rendah pihak
lain (attukkarmsana paravambhana).

Pada saat seperti itu saran-saran sederhana yang diberikan oleh
Sang Buddha di bawah ini akan bermanfaat untuk semua.

1. Milikilah pikiran baik yang berlawanan dengan apa yang telah
menjalar, misalnya cinta kasih dalam hal kebencian.

2. Membayangkan akibat-akibat buruk yang mungkin muncul,
misalnya kemarahan kadang-kadang menyebabkan pembunuhan.

3. Melepaskan atau sama sekali tidak memperhatikan mereka.

4. Melacak sebab yang membawa pada timbulnya pikiran buruk
dan dengan begitu melupakan mereka pada proses memandang ke
belakang.

5. Kekuatan jasmani secara langsung.

Bagaikan orang kuat menyergap orang lemah, demikian pula
orang harus mengatasi pikiran buruk dengan kekuatan jasmani. *“Den-
gan gigi mengatup dan lidah ditekan pada langit-langit,” nasihat Sang
Buddha,” seorang Bhikkhu dengan kekuatan-utama harus mendesak
dan memaksa pikirannya, dan dengan gigi dan lidah kencang, men-
desak dan memaksa pikirannya, pikiran buruk dan tidak terpuji itu
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akan hilang dan lenyap; dan dengan hilangnya mercka, pikiran akan
menjadi tetap, tunduk, menyatu dan berkonsentrasi.'”

Setelah memperoleh semua syarat pendahuluan yang diperlukan,
calon yang memenuhi syarat mengundurkan diri ke tempat yang
sunyi, dan menghimpun keyakinan sampai pada kepastian tcrcapainya
tujuan, ia dengan gigih berusaha untuk mengembangkan pcmusatan
pikiran.

Obyek fisik seperti lingkaran Kasina hanya membantu konsentrasi.
Tetapi kebajikan scperti cinta kasih memiliki manfaat khusus untuk
membangun kebajikan terscbut dalam pembawaan orang itu.

Ketika bermeditasi orang dengan cerdas dapat mengulangi kata-
kata dari rumusan, karcna mercka berfungsi sebagai pembantu untuk
membangkitkan gagasan yang mereka wakili.

Betapapun kukuhnya seseorang calon pada obyek meditasinya, ia
tak akan bebas dari kesulitan awal (yang tidak dapat dielakan) yang
menghadang seorang pemula. “Pikiran mengembara, bentuk pikiran
asing menari di hadapannya, ketidak-sabaran menguasainya karena
lambannya kemajuan, dan sebagai akibatnya usahanya mengendor.”
Calon yang tangguh hanya melihat rintangan-rintangan ini, kesulitan-
kesulitan diatasinya dan ia hanya melihat lurus pada tujuannya, tidak
sebentarpun ia mengalihkan pandangan dari pokok itu.

Misalnya, seorang calon mengambil kasina-tanah scbagai obyek-
nya (kammatthana).

Permukaan lingkaran yang bergaris tengah kira-kira satu kaki di
tutup dengan tanah liat dan diratakan dengan baik. Pusat lingkaran ini
dikenal sebagai obyek pendahuluan (parikamma nimitta). 1a mele-
takkannya sejauh kurang lebih empat kaki dan berkonsentrasi pada-
nya, dengan mengucapkan - pathavi-pathavi (tanah, tanah), sampai ia
menjadi seluruhnya lebur di dalamnya sehingga semua bentuk pikiran
yang datang dengan sendirinya menyingkir. Ketika ia melakukan ini
untuk beberapa saat - mungkin bebetapa minggu atau bulan atau
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tuhun - ia akan mampu membayangkan obyck itu dengan mata ter-
pcjam. Ia berkonsentrasi pada gambaran yang tcrbayang ini (uggaha
nimitta), yang merupakan tiruan mental dari obyek, sampai hal itu
berkembang menjadi gambaran yang dimengerti (patibhaga nimitta).

Menurut Visuddhi Magga pcrbedaan antara gambaran yang per-
tama dengan gambaran yang dimcngerti adalah "yang pertama meru-
pakan kekeliruan obyek kasina sedangkan yang terakhir bagaikan pi-
ringan cemmin yang diambil dari dalam tas, atau sebuah kulit kerang
karena yang berkilauan, atau bulan bulat yang muncul dari awan.”

Gambaran yang dimengrti lidak memiliki warna maupun bentuk.
Ia hanya merupakan satu cara pcmunculan serta timbul dari pengama-
tan.

Jika ia terus berkonsentrasi pada konsep abstrak ini, ia dikatakan
memiliki “Konsentrasi yang dckat” (upacara samadhi) dan lima Rin-
tangan (nivarana) terpendam icrhadap kemajuan spiritual - yaitu,
nafsu keinginan indria (kamachanda), kcbencian (vyapada), kemara-
han dan kelambanan (thinamiddha), kegelisaan dan kecemasan (ud-
dhaccakukhucca) serta keragu-raguan (vicikiccha), untuk sementara
ditekan melalui pemusatan perhatian (ekaggata), semangat (piti), pe-
nerapan awal (vitakka), kebahagiaan (sukha), dan penerapan terus
menerus (vicara).

Akhirnya ia mencapai ‘konscntrasi yang sangat menggembirakan’
(appawa samadhi) dan menyatu dalam Jhana, menikmati ketenangan
dan ketenteraman dari pikiran yang terpusat.

Terpusatnya pikiran ini, dicapai dengan menekan rintangan-rinta-
ngan, disebut ‘Kesucian Batin' (cittavisudddhi), yang merupakan
langkah ke dua menuju jalan Kcsucian.

Untuk Kasina-air orang bolch mengambil satu tabung penuh air
jemih, lebih baik air hujan, dan memusatkan padanya, dengan me-
ngucapkan - @po, apo (air, air), sampai ia mencapai terpusatnya pi-
kiran.

Untuk mengembangkan Kasipa-api orang dapat menyalakan api
dihadapannya dan memusatkan pikiran padanya melalui sebuah lo-
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bang pada sclembar tikar, selembar kulit atau sehelai kain, yang se-
besar sejengkal dan empat jari. Orang yang mengembangkan Kasina-
udara memusatkan pada angin yang masuk melalui celah jendcla atau
lobang pada dinding, dengan mengucapkan - vayo, vayo (udara,
udara).

Untuk mengembangkan Kasipa-wama orang dapat membuat sc-
buah piringan (mandala) sesuai ukuran dan memberinya wama biru,
kuning, merah atau putih dan memusatkan pikiran padanya dengan
mengulangi nama wama seperti dalam hal kasina - tanah.

Ia juga dapat memusatkan pada bunga biru, kuning, merah dan
putih.

Kasipa-cahaya dapat dikembangkan dengan memusatkan pada bu-
lan atau lampu yang tidak bergetar atau satu lingkaran cahaya yang
dibuat dari cahaya matahari atau bulan yang masuk melalui celah
dinding, dengan mengucapkan - aloka, aloka (cahaya, cahaya).

Kasina-ruang dapat di kembangkan dengan memusatkan pada se-
buah lobang; seluas sejengkal dan 4 jari, baik pada bagian yang ter-
tutup rapi atau selembar kulit atau tikar, dengan mengucapkan okasa,
okasa (ruang, ruang).

Asubha :

Sepuluh macam mayat dijumpai di pemakaman India jaman
dahulu ketika jenazah tidak dikuburkan atau diperabukan serta ketika
terdapat banyak hewan pemakan daging. Pada jaman sekarang me-
nemukan mereka tidaklah mungkin.

Anussati :

Buddhanussati yang merupakan renungan terhadap kebajikan
Sang Buddha berbunyi sebagai berikut : -

“Demikianlah Yang Mulia - Yang Berharga, Mencapai Penera-
ngan Sempuma, Diberkahi dengan Kebajikan dan Tingkah-laku,
Pejalan yang baik, Yang mengetahui Alam semesta, Pembimbing
yang tiada Bandingnya untuk pribadi-pribadi yang terlatih, Guru para
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dewa dan manusia, Yang Maha Tahu, dan Suci.”

Dhammanussati yang merupakan renungan pada ciri-ciri Ajaran
scbagai berikut :

“Ajaran dibabarkan dengan baik oleh Yang Berbahagia, untuk di-
pahami oleh diri sendiri, dengan hasil segera, mengundang untuk
diselidiki®, membimbing ke Nibbana, untuk dimengerti olch yang
bijaksana, masing-masing untuk din sendiri.”

Sanghanussati yang-merupakan rcnungan pada kcbajikan anggota
mulia dari Persaudaraan Sclibat Suci berbunyi sebagai berikut :

“Memiliki pcrbuatan baik itulah Persaudaraan Siswa Yang Berba-
hagia ; memiliki tindakan lurus itulah Persaudaraan para Siswa Yang
Berbahagia; memiliki tindakan bijaksana itulah Persaudaraan para
Siswa Yang Berbahagia; memiliki tindakan patuh itulah Persaudaraan
para Siswa Yang Bcrbahagia. Empat pasang orang ini mewujudkan
delapan pribadi. Pcrsaudaraan para Siswa Yang Berbahagia ini patut
menerima persembahan, patut menerima keramah-tamahan, patut
menerima bingkisan, patut menerima salam penghormatan, meru-
pakan lapangan membuat jasa yang tiada bandingannya di dunia.”

Stlanussati merupakan rcnungan tindakan saleh diri sendiri.
Caganussati mcrupakan renungan sifat murah hati diri sendiri.

Devatanussati berbunyi scbagai berikut : *“Para dewa dilahirkan
dalam keadaan mulia karcna keyakinannya mereka dan kebajikan
yang lain. Aku juga memiliki mereka.” Begitulah jika orang mere-
nungkan berulang kali pada keyakinannya dan kebajikan lain, me-
nempatkan para dewa sebagai saksi, inilah yang discbut Devatanu-
ssati.

Upsamanussati merupakan renungan tentang sifat Nibbana se-
perti berhentinya penderitaan dan sebagainya.

Marapanussati merupakan renungan pada berhentinya kehidupan
batin jasmani.

8. EAi-passiko : mengundang untuk datang dan melihat.
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Perecnungan tentang kematian memungkinkan orang untuk mema-
hami sifat kchidupan yang cepat berubah. Jika orang mengerti bahwa
kematian adakah pasti dan kehidupan tidaklah pasti, orang bhcrusaha
untuk memanfaatkan kehidupannya dengan bekerja uniuk mengem-
bangkan diri dan untuk perkembangan pihak lain sebagi ganti dari
hanya menurutkan kesenangan-kesenangan indria. Selalu bermeditasi
tentang kematian tidak membuat orang kecil hati dan lesu, tctapi se-
baliknya, ia membuat orang lebih aktif dan bergairah. Di samping itu
orang dapat memghadapi kematian dengan ketenangan.

Ketika merenungkan kematian orang mungkin berpikir, bahwa
kchidupan bagaikan api, atau bahwa semua yang disebut makhluk
adalah perwujudan sementara dari kekuatan Kamma yang tidak ter-
lihat, seperti cahaya listrik merupakan perwujudan dari kekuatan lis-
trik yang tak terlihat. Dcngan menggunakan berbagai perumpamaan
yang disukai, orang dapat bermeditasi tentang ketidak-pastian
kehidupan dan tentang kepastian kematian.

Kayagatasati-merupakan renungan terhadap 32 bagian tubuh yang
kotor seperti rambut, rambut badan, kuku, gigi, kulit, daging, otot,
tulang, sumsum, ginjal, jantung, hati, rongga dada, limpa kecil, paru-
paru, isi perut, jaringan pengikat, perut, kotoran, otak, empedu,
lendir, nanah, darah, keringat, getah bening, air mata, lemak, air liur,
lendir hidung, cairan pelumas, dan air seni.

Meditasi tentang kekotoran badan jasmani ini membawa pada
ketenangan. Banyak Bhikkhu pada zaman Sang Buddha mencapai
tingkat Arahat dengan bermeditasi pada satu bagian seperti tulang,
daging, atau kulit.

Dalam tubuh ini ditemukan kerangka. Ia diisi dengan daging yang
dibungkus oleh kulit. Kecantikan bukanlah apa-apa melainkan hanya
setebal kulit. Ketika orang merenungkan tentang bagian jasmani yang
kotor dengan cara ini, napsu kemelekatan pada jasmani ini berangsur-
angsur lenyap.

Meditasi ini tidak akan menarik bagi mereka yang tidak berhawa-
napsu. Mereka dapat bermeditasi tentang kemungkinan kreatifitas
mendasar dari "mesin" manusia yang kompleks ini.
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Andpandassati merupakan pemusatan pcrhatian pada pernafasan.
Ana berati menghirup dan apdna, menghembuskan.

Dalam beberapa buku dua istilah ini ditcrangkan dalam urutan
terbaik.

Pcmusatan perhatian pada proses pernafasan mcmbwa pada
terpusatnya pikiran dan akhimya pada pandangan Terang yang mem-
bawa pada tingkat Arahat.

Ini merupakan salah satu pokok mcditasi yang terbaik yang me-
narik untuk scmua orang. Sang Buddha juga mempraktekkan ana-
panassati ini sebclum Beliau mencapai Penerangan Scmpurna.

Penjelasan terinci dari meditasi ini tcrdapat dalam Satipatthana
Sutta dan dalam Visuddhi Magga.

Di sini dibcrikan beberapa petunjuk praktis demi manfaat pcmbaca
pada umumnya.

Ambilah sikap tubuh yang menycnangkan, hembuskan nafas dan
tutup mulut. Selanjutnya bernafaslah melalui lobang hidung secara
wajar dan tidak secara paksa. Pcrtama hiruplah dan secara mental
hitunglah satu. Hembuskan dan hitung dua, pusatkan pada proses per-
nafasan. Dengan cara ini orang dapat menghitung sampai scpuluh
dengan terus menerus memusatkan perhatian pada pernafasan.
Pikiran mungkin mcngembara scbclum orang menghitung sampai
sepuluh. Tetapi orang tidak perlu kecewa. Cobalah sampai berhasil.
Secara bertahap orang dapat menambah jumlah rangkaian hitungan,
misalnya lima kali sepuluh. Scterusnya orang dapat memusatkan pada
pernafasan tanpa menghitung. Beberapa orang lebih menyukai hi-
tungan karena hal itu membantu konsentrasi, sedang yang lain lebih
menyukai tanpa hitungan. Hal yang penting adalah konsentrasi dan
-bukannya menghitung yang merupakan sampingan itu. Jika orang
melakukan konsentrasi ini, orang merasakan tubuh dan batinnya ring-
an serta damai pula. Orang mungkin merasa bagaikan terbang di
udara. Jika konsentrasi ini dipraktckkan selama waktu tertentu, pada
suatu hari ia akan menyadari bahwa apa yang dinamakan tubuh ini di
tunjang hanya oleh nafas dan tubuh itu rusak ketika pernafasan bera-
khir. Orang segera menyadari ketidak-kekalan. Manakala ada peruba-
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han di sana udak ada kesatuan yang lclap atau satu jiwa yang kckal:
Pandangan Tcrang sclanjutnya dapat dikembangkan untuk mencapai
tingkat Arahat.

Sckarang jclas obyek pemafasan pada konsentrasi ini bukan hanya
untuk mencapai pemusatan (ctapi juga untuk mengembangkan Pan
dangan Terang dalam rangka mccapai kebebasan.

Cara scderhana ini dapat diikuti olch siapa saja tanpa kcrugian
apapun.

Untuk penjelasan Iebih terrinci pembaca dipersilakan mengacu
pada Visuddhi Magga.

Andpana Sati menurut Satipatth@na Sutta - “Dengan penuh per-
hatian ia menghirup, dengan penuh perhatian ia menghembuskan.

1. *“Ketika menarik nalas panjang, ia tahu: ‘saya mcnarik nafas
panjang’.

2. “Kctika mcnarik nafas pendck ia-lahu: ‘Saya mcnarik nafas pen-
dek’, ketika menghembuskan nafas pendek, ia tahu: ‘saya menghem-
buskan nafas pendek’.

3, “Dengan jelas mengamati scluruh proscs pcmafasan (yaitu awal,
pertengahan dan akhir), ‘saya akan mcnarik nafas’ begitulah ia mela-
tih dirinya; dengan jclas mengamati scluruh proses pernafasan, ‘saya
akan menghembuskan nafas’, begitulah ia melatih dirinya.

4. “Dengan mcnenangkan pernafasan, ‘saya akan menarik nafas’: be-
gitulah ia melatih dirinya; dengan mencnangkan pernafasan, ‘saya
akan menghcmbuskan nafas’ : begitulah ia melatih dirinya.

Brahmavihara

Brahma dalam hal ini berarti halus atau mulia seperti dalam Brah-
macariya (kehidupan mulia); vihara berarti cara atau keadaan
bertindak atau keadaan kchidupan. Mereka juga disebut appananna
(tanpa batas tanpa ikatan), karcna bentuk pikiran ini dipancarkan
kepada semua makhluk tanpa batas atau rintangan.

Mena (Sansekerta - Maitri) cinta kasih, kebajikan, kehendak baik
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dlartikan sebagai sesuatu yang melembutkan hati seseorang. Ia bukan
nya cinta jasmaniah atau kecintaan pribadi. Musuh langsung Mctia
adalah kebencian, keinginan jahat atau kecngganan (kodha), musuh
tak langsungnya adalah kecintaan pribadi (pema). Metta menjangkau
semua makhluk tanpa kecuali. Puncak dari Mett3 yaitu persamaan diri
sendiri dengan semua makhluk (sabbarrara). 1a merupakan penghara
pan terhadap kebaikan dan kebahagiaan semua pihak. Sikap bajik
merupakan ciri utamanya. Ia menghapus kchendak jahat.

Karuna (kasih sayang) diartikan scbagai hal yang membuat hati
yang baik bergetar ketika pihak lain terkena musibah, atau sesuatu
yang mengusir penderitaan pihak lain. Ciri utamanya yaitu keinginan
untuk melenyapkan penderitaan pihak lain. Musuh langsungnya
adalah kekejaman (hirinsa) dan musuh tak langsungnya yaitu dukacita,
hawa napsu (domanassa). Kasih sayang mencakup makhluk yang ter-
kena kesedihan dan ia mengurangi kekejaman.

Mudita bukan hanya simpati tetapi suka cita yang mendalam atau
tulus. Musuh langsungnya adalah kecemburuan (issa) dan musuh tak
langsungnya adalah kesenangan (pahdsa). Ciri utamanya yaitu keba-
hagiaan yang sungguh pada kescjahteraan dan keberhasilan pihak lain
(anumodana). Mudita mencakup semua makhluk yang sejahtera. Ia
mengurangi ketidak-senangan (arati) dan merupakan sikap seseorang
yang patut dihargai.

Upekkha secara harafiah berarti memandang tanpa berpijak, yaitu
tidak dengan kemelekatan ataupun keengganan. Ia bukannya acuh tak
acuh tetapi merupakan keseimbangan sempuma atau batin yang seim-
bang.

Ia merupakan keadaan seimbang dari batin di tengah-tengah se-
mua perubahan kehidupan, seperti pujian dan celaan, penderitaan dan
kebahagiaan, untung dan rugi, dikenal dan tak dikenal. Musuh
langsungnya yaitu kemelekatan (rdga) dan musuh tak langsungnya
yaitu hati yang beku. Upekkh@ menyingkirkan kemelekatan dan
keengganan. Sikap tidak berpihak merupakan ciri utama.

Upekkha di sini bukan berarti hanya perasaan netral, tetapi menun-
jukkan kebaikan sejati. Keseimbangan, ketenangan mental adalah
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padanan yang terdckat. Upekkha mencakup yang baik dan buruk,
yang dicintai, yang menyenangkan.

Visuddhi Magga menjelaskan secera terinci cara untuk mengem-
bangkan Brahmavihara dalam rangka mengembangkan Jhana.

Suatu ketika si calon berhasil mengembangkan Jhana, tanpa kesu-
litan, ia dapat mengembangkan lima kekuatan istimewa (abifina)
yaitu, Mata-dewa (dibbacakkhu), Telinga dewa (dibbasota), Kenan-
gan pada kelahiran lampau (pubbe nivasanussati Aana), kemampuan
membaca pikiran (paracittavijanana), dan berbagai kekuatan batin
(iddividha) lainnya.

Samadhi dan kekuatan istimewa ini, dapatlah dikatakan tidak
penting bagi pencapaian tingkat Arahat, walaupun mereka tidak dira-
gukan lagi merupakan keuntungan bagi pemiliknya. Misalnya ter-
dapat para Arahat berpenglihatan kering (sukkha-vipassaka) yang
tanpa bantuan Jhana langsung mencapai tingkat Arahat hanya dengan
mengembangkan Pandangan Terang. Banyak pria dan wanita yang
mencapai tingkat Arahat pada zaman Sang Buddha tanpa mengem-
bangkan Jhana.

Hanya mereka yang telah mencapai Jhana kelima yang dapat
mengembangkan lima macam Abhifna.

Dibbacakkhu yaitu Mata-dewa, yang juga disebut kemampuan me-
lihat apa yang akan terjadi, memungkinkan seseorang untuk melihat
benda-benda surgawi atau duniawi, jauh uatu dekat, yang tidak dapat
diterima oleh mata jasmaniah.

Cutupapataiana merupakan pengetahuan berkenaan dengan
kematian dan kemunculan makhluk, tepat sama seperti Mata-dewa.
Anagatarmsaidnpa, yaitu pengetahuan berkenaan dengan masa yang
akan datang dan Yathakammipagataiana, yaitu merupakan penge-
tahuan yang berkenaan dengan penggembara makhluk sesuai dengan
perbuatan baik dan buruk mereka sendiri, adalah dua macam penge-
tahuan lain yang termasuk golongan sama.

Dibbasota adalah Telinga-dewa, juga disebut kemampuan men-
dengar yang istimewa, yang memungkinkan orang untuk mendengsy
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suara yang halus atau kasar, jauh atau dckat.

Pubbenivasanussatinana adalah kekuatan untuk mcngingat kc
hidupan masa lalu dirinya dan pihak lain. Berkenaan dengan pcnge
tahuan ini, kemampuan yang dimiliki Sang Buddha tidaklah terbatas,
scdangkan pada orang lain ada batasnya.

Paracitavijanana adalah kcmampuan mcmbaca pikiran pihak
lain.

Iddhividha adalah kckuatan untuk mclayang di udara, berjalan dia-
tas air, menyclami bumi, membuat bentuk baru dan scbagainya.

BAB 36

NIVARANA atau RINTANGAN

“Ada lima keburukan hati, dinodai olehnya hati menjadi tak lu-
nak, dan tak lembut, tak berseri-seri. tak mudah dihentikan, maupun
tak benar-benar terarah demi penghancuran keburukan.”

SAMYUTTA NIKAYA

Nivarana (Ni + var, mcrintangi, menghalangi) adalah yang merin-
tangi kemajuan scseorang, atau yang mehalangi jalan menuju Pem-
bebasan dan keadaan-kcadaan yang amat menycnangkan. Juga
dijelaskan sebagai “mcnyaring”, mcmbungkus, atau mengekang
pikiran.

Ada lima macam Niravana atau rintangan. Mereka adalah (i)
Napsu Keingian (Kamacchanda), (ii) Rasa dengki (Vyapada), (iii)
kemalasan dan kelambanan (Thina-Middha), (iv) Kegelisahan dan
kekhawatiran (Uddhacca-Kukkucca), dan (v) Keragu-raguan (Vi-
cikiccha).

(1) Kamacchanda berarti Napsu Keinginan atau kemelekatan pada
obyek-obyek indria yang menyenangkan, seperti bentuk, suara, bau,
rasa, dan sentuhan. Hal ini dianggap sebagai salah satu belenggu juga
yang mengikat seseorang pada samsara.

Seorang manusia biasa terdorong untuk mengoda pada hal-hal
yang memikat indria ini. Kurangnya pengawasan diri sendiri meng-
akibatkan timbulnya napsu yang tidak dapat dihindarkan. Rintangan
ini dicegah dengan pemusatan pada satu segi (Ekaggatta), yang meru-
pakan salah satu dari lima sifat Jhana.

Ini dapat dilemahkan dengan pencapaian Sakadagami dan dibasmi
sama sekali dengan pencapaian Anagami. Bentuk-bentuk keme-
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lckatan yang halus scperti Rupa Raga dan Arupa Raga (kemclekatan
akan Alam-alam yang berbentuk dan Alam-alam tak berbentuk) di-
basmi hanya dengan pencapaian keadaan Arahat.

Enam kondisi berikut ini cenderung membasmi napsu keinginan.
(i) dengan merasakan kckotoran obyck, (ii) meditasi terus menerus
pada hal yang menjijikkan, (iii) mengendalikan napsu, (iv) tidak ber-
lebih-lebihan dalam makanan, (v) pcrsahabatan yang bgaik, dan (vi)
percakapan yang menguntungkan.

(2) Vyapada adalah rasa dengki atau sesuatu hal yang tidak dis-
enangi. Suatu obyek yang diinginkan mcnimbulkan kemelekatan, se-
mentara suatu obyek yang tidak menyenangkan menimbulkan
keengganan. Ini adalah dua api besar yang membakar seluruh dunia.
Ditopang oleh ketidak-tahuan kcdua hal ini menghasilkan semua pen-
deritaan didunia.

Rasa dengki dicegah dengan Pit atau kegembiraan yang meru-
pakan salah satu faktor Jhana. Hal ini dilemahkan dengan pencapaian
Sakadagami dan dibasmi dengan pencapaian Anagami.

Enam kondisi berikut cenderung membasmi rasa dengki. (i)
merasakan obyek dengan pikiran-pikiran yang berkemauan baik, (ii)
meditasi terus menerus pada cinta kasih (mettd@), (iii) berpikiran
bahwa Kamma adalah milik sescorang itu sendiri, (iv) kesetiaan pada
pandangan itu, (v) persahabatan yang baik, dan (vi) percakapan yang
menguntungkan.

(3) Thina atau kemalasan ditcrangkan sebagai suatu keadaan batin
yang membeku, dan Middha sebagai kebckuan dari keadaan mental.
Suatu pikiran yang diam seperti malasnya seekor kelelawar yang
sedang bergantung pada sebuah pohon atau seperti sirup yang
menggantung pada sebuah pengaduk atau seperti sebungkah mentega
yang terlalu keras untuk dioleskan. Kemalasan atau Kelambanan tidak
dapat diartikan seperti jasmani yang mengantuk, karena para Arahat,
yang telah menhancurkan dua keadaan ini juga mengalami kelelahan
jasmani. Dua hal ini menyebabkan kemalasan batin dan ditentang
dengan usaha yang kuat (viriya). Mereka dihambat dengan faktor
Jhana Vitakka atau Penerangan Pertama dan dibasmi dengan penca-
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paian kcadaan Arahat.
Enam kondisi berikut cenderung membasmi kemalasan dan ke-
lambanan.

(i) mcmikirkan obyek makan secara tidak berlebih-Icbihan, (ii)
pcrubahan dalam sikap jasmani, (iii) memikirkan obyck sinar, (iv)
tinggal di tempat terbuka, (v) persahabatan yang baik, dan (vi) per-
cakapan yang menguntungkan.

(4) Uddhacca adalah kegelisahan batin atau kesenangan pikiran.
Ini adalah suatu keadaan batin yang dihubungkan dengan semua ben-
tuk kesadaran yang tidak bermoral. Biasanya suatu kejahatan di-
lakukan dengan kescnangan atau kcgcelisahan.

Kukkucca adalah kekhawatiran. Ini merupakan penyesalan atas
kejahatan yang tclah dilakukan atau kcbaikan yang tidak terpenuhi.
Pcnyesalan atas kejahatan sescorang tidak mcmbebaskan orang terse-
but dari akibat-akibat yang tidak dapat dihindarkan. Penyesalan yang
terbaik adalah tidak akan mengulangi kcjahatan itu. Kedua rintangan
ini dicegah dengan faktor Jhana, Sukha atau kebahagiaan. Kegeli-
sahan dibasmi dengan pcncapaian kcadaan Arahat dan kekhawatiran
dibasmi dengan pencapaian Anagimi

Enam kondisi berikut ccnderung membasmi dua keadaan ini: (i)
ilmu pengetahuan atau pelajaran, (ii) tanya jawab atau diskusi, (iii)
pengertian tentang sifat dasar dari tata tertib Vinaya, (iv) berhubu-
ngan dengan Bhikkhu-Bhikkhu yang Icbih tua, (v) persahabatan yang
baik, dan (vi) pcrcakapan yang mcnguntungkan.

(5) Vicikiccha adalah keragu-raguan atau kebimbangan; apa yang
tanpa obat kebijaksanaan adalah Vicikiccha (Vi = sama sekali tanpa;
cikiccha = kebijaksanaan). Juga diterangkan sebagai kejengkelan hati
yang disebabkan oleh pikiran yang bingung (vici = pencarian; kiccha
= kejengkelan hati).

Disini tidak digunakan dalam arti ragu-ragu berkenaan terhadap
Sang Buddha, dan lain-lain, karena bahkan bukan umat Buddha
dikuasai oleh Vicikiccha dan mencapai Jhana. Sebagai sebuah
belenggu vicikiccha adalah keragu-raguan tentang Sang Buddha, dan
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luin-lain, tctapi sebagai suatu rintangan hal ini menunjukkan kcadaan
yang tidak pasti dalam suatu hal yang khusus yang sedang dikerjakan.
Uraian penjelasan tentang vicikiccha adalah ketidak mampuan untuk
memutuskan apapun dengan pasti bahwa ia memang begitu. Dengan
kata lain adalah kebimbangan.

Keadaan ini dicegah dcngan faktor Jhana - Vicara, Penerapan
yang Terus menerus. Hal ini dibasmi dengan pencapaian Sotapatti.

Enam Kondisi berikut cenderung membasminya: (i) pengetahuan
tentang Dhamma dan Vinaya, (ii) diskusi dan tanya jawab, (iii)
pengetahuan tentang sifat dasar Tata Tertib Vinaya, (iv) kepercayaan
yang kuat, (v) persahabatan yang baik, dan (vi) pecakapan yang me-
nguntungkan.

BAB 37

JALAN MENUJU KE NIBBANA (III)

"Tidak kekal itulah semua benda bersyarat,
Penuh dukacita itulah semua benda bersyarat,
Tanpa jiwa itulah yang bersyarat dan tidak bersyarat.
DHAMMAPADA

Pandangan Terang (Vipassana)

Kctika Jhana tclah dikembangkan melalui penekanan sementara
berbagai rintangan (Nivarana), pikiran menjadi begitu bersih sehingga
la bagaikan cermin yang digosok, di mana scgala sesuatu dipantulkan
dengan jelas dalam gambaran yang scjati. Tetapi itu bukan kebcbasan
mutlak dari berbagai pikiran buruk, karena melalui konsentrasi
kccenderungan buruk hanyalah ditcnangkan untuk sementara. Mercka
dapat muncul ke pcrmukaan pada waktu yang sungguh tak dihar-
apkan.

Disiplin mengatur kata-kata dan perbuatan; konscntrasi menga-
wasi pikiran; tetapi Pandangan Terang (pasria), langkah ketiga dan
terakhir, yang memungkinkan sescorang calon Pencapai Kesucian un-
tuk menghancurkan semua kckotoran yang ditcnangkan oleh Sa-
madhi.

Pada mulanya ia mcngembangkan “Pandangan yang Bersih”
(ditthivisuddhi)' dalam rangka mclihat segala sesuatu sebagai mereka
adanya. Dengan pikiran terpusat ia menganalisa dan menguji apa
yang disebut makhluk. Pengujian ini menunjukkan apa yang ia sebut

1. Tingkat ke tiga dari Jalan menuju Kcsucian.
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“aku”, (pribadi), hanyalah perpaduan kompleks dari batin dan jasmani
yang selalu dalam keadaan mengalir.

Setelah seseorang mecapai pandangan benar dari sifat se-sungguh-
nya yang disebut makhluk, bebas dari paham suatu jiwa yang kekal,
ia mencari sebab dari pribadi, “sang aku”. Ia menyadari bahwa tiada
apapun di dunia yang tidak disyarati oleh sebab atau sebab-sebab
tertentu, masa lampau atau sekarang, dan keberadaannya saat ini kare-
na ketidak-tahuan (avijja), napsu keinginan (tanha), kemelekatan
(upadana) yang lalu, Kamma dan makanan jasmani pada saat ini.
Karena lima sebab ini apa yang disebut makhluk muncul dan karena
sebab-sebab masa lalu tclah membentuk keadaan sekarang, jadi ke-
adaan saat ini akan membcntuk masa yang akan datang. Dengan ber-
meditasi, ia mengatasi scmua kcraguan berkenaan dengan masa lalu,
saat ini dan yang akan datang.?

Selanjutnya ia merenungkan kcsunyataan bahwa semua benda
bersyarat tidak kekal (anicca), tcrkena penderitaan (dukkha), dan ko-
song dari satu jiwa yang abadi (anatta). Kemanapun ia mengarahkan
pandangan mata ia tidak mclihat apapun kecuali tiga ciri utama yang
tampak nyata. Ia menyadari bahwa kchidupan hanyalah kcadaan yang
mengalir oleh scbab-sebab dari dalam dan luar. Dimanapun tidak ia
dapatkan ketenangan sejati, karena scgala sesuatu dalam keadaan be-
rubah.

Karena ia mcrenungkan sifat kchidupan dengan cara itu dan larut
dalam meditasi, diluar dugaannya, tiba saat ketika ia menjadi saksi
dari satu cahaya (obhasa) yang dipancarkan oleh dirinya.

Ia merasakan kcnikmatan, kebahagiaan dan ketenangan yang tak
terbandingkan. Ia menjadi seimbang, semangat keagamaan me-
ningkat, kesadaran menjadi terang dan pandangan terang tajam. De-
ngan menduga salah bahwa keadaan lanjut dari kemajuan moral se-
bagai kesucian, terutama karena kehadiran aura, ia mengembangkan
kesenangan pada keadaan batin ini. Segera kesadaran datang bahwa
perkembangan baru. ini adalah rintangan pada kemajuan moral, dan ia
mengembangkan kcjelasan pengctahuan berkenaan dengan sang Jalan
dan Bukan Jalan?

2. Kankhavitaranavisudhi, tingkat ke empat dari Jalan menuju Kesucian.
3. MaggdmaggaRapadassanavisuddhi, tingkat ke lima dari Jalan menuju Kesucian.

PANDANGAN TERANG (VIPASSANA) 219

Iengan mengamali jalan yang benar, ia memulai lagi meditasinya
 da munculnya (edaya nana) dan lenyapnya (vaya ndna) scmua

nda bersyarat. Dari dua keadaan itu, yang terakhir menjadi lebih
mengesankan bagi batin karena perubahan lebih nyata dari pada
pemunculan. Oleh karena itu ia mengarahkan perhatiannya untuk
merenungkan hancumya benda-benda (bhanga Aana). 1la mengamati
bahwa baik batin maupun jasmani yang membentuk apa yang dischul
makhluk dalam keadaan selalu bcrubah, tidak tepat sama dalam dua
Naat yang berurutan. Padanya muncul pengetahuan bahwa semua
benda yang hancur adalah menakutkan (bhaya rana). seluruh dunia
tampak padanya seperti setitik lobang bara api yang merupakan satu
sumber bahaya. Sclanjutnya ia merenungkan tentang kesengsaraan
dan kckosongan (adinava Aana) dunia yang menakutkan dan kotor,
serta memperoleh perasaan jijik (nibhida nana) diikuti oleh kehendak
kuat untuk bebas dari padanya (muncitukamyata Aana).

Dengan pandangannya ini, ia mengamati meditasinya pada tiga
ciri utama dari ketidak-kckalan, penderitaan dan ketiadaan jiwa (pati-
sankha Aana), dan setelah itu mengembangkan keseimbangan penuh
tcrhadap semua benda bersyarat - tidak mempunyai kemelekatan
maupun keenganan terhadap obyek duniawi yang manapun (upekkha
Aana)’

Dengan mencapai titik perkembangan spiritual ini, ia memilih
salah satu dari tiga ciri utama sebagai obyek khusus dari usahanya
dan dengan tekun mengcmbangkan pandangan terang pada arah itu
sampai hari yang agung ketika ia untuk pcrtama kali memahami Nib-
bana’, tujuannya yang tertinggi.

“Bagaikan pelancong yang pada malam hari melihat pemandangan
di sekelilingnya melalui cahaya kilat dan gambaran yang didapat de-

4. Sambilan macam pandangan terang ini yaitu udaya, vaya, bhanga, bhaya, ddinava, nib-
bida, muAcitukamyald, patisamkhd, dan upekihd rapa. Secara bersama disebut Pafi-
padandnadassanavisuddhi - Kejelasan pandangan berkenaan dengan pengetahuan tentang
kemajuan, langkah ke enam dari Jalan menuju Kesucian.

S. Pandangan terang ditemukan dalam Jalan Kesadaran di atas duniawi ini dikenal sebagai
Nanadassana visuddhi - Kesucian Pandangan yaitu Pengetahuan, unsur ke tujuh dari Jalan
menuju Kesucian.
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ngan cara itu, terlihat lama sebelum matanya silau, begitulah pencari
pribadi, dengan cahaya kilat pandangan terang melihat Nibbana de-
ngan kejernihan seperti itu sehingga gambaran selanjutnya tidak per-
nah lenyap dari batinnya.”®

Ketika peziarah ini menyadari Nibbana untuk pertama kali, ia di-
sebut Sotdpanna, ia sudah memasuki arus yang membimbing menuju
ke Nibbana untuk pertama kali.

Arus itu mewakili jalan Ariya Bcrunsur Dclapan.

Seorang Pemenang Arus bukan lagi orang biasa (puthujjana), te-
tapi orang Ariya (Mulia).

Pada waktu mencapai tingkat pertama dari Kesucian, ia menhan-
curkan tiga Belenggu (samyojana) yang mengikatnya pada kelahiran
yaitu:

1. Sakkaya-ditthi = sati + kaya + ditthi - secara harafiah, panda-
ngan ketika sekelompok atau perpaduan berada. Kaya menun-
juk pada kelima kelompok jasmani, pcrasaan, persepsi, keadaan
mental, dan kesadaran. Pandangan bahwa ada kesatuan yang
tidak berobabh, satu jiwa yang kckal, ketika ada perpaduan kom-
pleks dari unsur batin dan jasmani, ia disebut sakkaya-ditthi.
Dhammasangani menycbutkan dua puluh jenis teori jiwa’ se-
macam itu. Sakkdya - ditthi biasanya diterjemahkan sebagai
khayalan pribadi, teori tentang pribadi. atau khayalan tentang
aliran pribadi.

ii. Vicikiccha - Keragu-raguan. Mcreka adalah keragu-raguan ten-
tang (i) Sang Buddha, (ii) Dhamma), (iii) Sangha, (iv) aturan
tata kedisiplinan (sikkha), (v) masa lalu, (vi) masa yang akan
datang, (vii) baik masa lalu maupun masa yang akan datang,
dan (viii) sebab musabab yang saling bergantungan (Paticca
Samuppada). '

iii. Silabbataparamasa - Kemclckatan (yang salah) pada ritual dan
upacara.

6. Dr. Dahlke.
7. Lihat Dhammasangani Translation, halaman 259.
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Dhammasangan! mencrangkan hal itu sebagai berikut, “la meru-
pukan teori yang dipcgang oleh para pertapa dan brahmin di luar
aJuran Ini bahwa kesucian dicapai dengan aturan tindakan moral, atau
d ngun upacara, atau dengan aturan tindakan moral dan upacara.”®

Untuk menghancurkan sisa tujuh Belenggu yang lain scorang So-
tupanna bertumimbal lahir paling banyak tujuh kali. Ia memperolch
keyukinan penuh pada Sang Buddha, Dhamma dan Sarigha. Ia dengan
nlasan apapun tak akan melanggar Lima Sila yang manapun. Ia tidak
akan bertumimbal lahir dalam keadaan sengsara karena ia pasti men-
capai Pencrangan.,

Dengan semangat baru sebagai hasil dari penglihatan sekilas Nib-
biina, si peziarah suci membuat kemajuan yang pesat, dan menyem-
pumakan pandangan terangnya untuk menjadi seorang Sakadagami
(Yang hanya kembali satu kali saja), tingkat Kesucian yang kedua,
dengan melemahkan dua Belenggu lagi yaitu napsu keinginan indria
(kamaraga) dan keinginan jahat (patigha).

Sekarang ia disebut Ia yang Hanya Kembali Satu Kali Saja karena
ia bertumimbal lahir hanya satu kali saja di dalam manusia sean-
dainya ia tidak dapat mencapai tingkat kesucian Arahat pada
kchidupan itu juga. Sangatlah menarik untuk dicatat bahwa para
mahluk suci yang telah mencapai tingkat Kesucian ke dua hanya
dapat melemahkan dua Belenggu yang kuat itu yang mengikatnya,
scjak waktu lampau yang tak terkira. Kadang-kadang walaupun sa-
ngat jarang, ia dapat dikuasai pikiran pcnuh napsu dan kemarahan.

Dengan mencapai tingkat Kesucian ke tiga, yaitu Anagami (Yang
sudah tidak kembali), ia lengkap menghancurkan dua Belenggu tadi.
Setelah itu ia tidak kembali di dunia ini maupun alam surgawi lain,
karena ia telah mencabut keinginan untuk memuaskan indria. Setelah
kematiannya ia bertumimbal lahir di Alam Yang Mumi (Suddha-
vasa), satu lingkungan khusus untuk para Anagami. Di sana ia menca-
pai tingkat Arahat dan hidup sampai akhir hayatnya.

8. Bagian 1005.
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Kctika seorang umat awam menjadi scorang Anagami, ia menja-
lankan kchidapan selibat.

Para Anagami sekarang membuat kemajuan tcrakhir dan menhan-
curkan sisa lima Belenggu yaitu kemclckatan pada alam yang berben-
luk (riaparaga), kemelekatan pada alam yang tidak berbentuk (aripa
raga), kesombongan (mana), kcrcsahan (uddhacca) dan ketidak-
tahuan (avijja) mencapai tingkalt Arahat, yaitu jenjang terakhir
Kesucian.

Pemasuk Arus, Yang hanya kembali satu kali saja, dan yang sudah
tidak kembali disebut Sekha karcna mercka belum menyelesaikan la-
tihan. Arahat disebut Asekha (Mahir) karena mercka sudah tidak
menjalani latihan apapun.

Arahat, secara haraliah, berati Yang Berharga, tidak bertumimbal
lahir lagi karena ia tidak menimbun Kamma baru. Benih pembuahan-
nya sudah dihancurkan semua.

Arahat memahami bahwa hal yang harus diselesaikan telah diker-
jakan, beban berat dukacita akhimya sudah dilepaskan, dan semua
bentuk kerinduan dan semua bayangan atau ketidak-tahuan sudah
dihilangkan sama sckali. Peziarah yang bcrbahagia dari sekarang ber-
diri tinggi lebih dari surgawi, jauh dipindahkan dari napsu keinginan
yang tak terkendali dan kekotoran dunia, merasakan kebahagiaan
Nibbana yang tiada terkatakan.

Tumimbal lahir tak dapat mengenai dirinya lagi karena tidak ada
lagi benih pembuahan dibentuk olch kegiatan Kamma yang baru.

Walaupun sebagai Arahat ia tak bcbas sepenuhnya dari penderi-
taan jasmani, karena pengalaman kcbahagiaan. Kebebasan hanyalah
berselang seling demikian pula ia bclum mclepaskan badan jasmani-
nya.

Seorang Arahat disebut Asekha, yailu ia yang sudah tidak menja-
lani latihan, karena ia sudah mecnjalani Kehidupan Suci dan sudah
menyelesaikan sasarannya. Para suci lain dari tingkat Sotdpatti sam-
pai tingkat Jalur Arahat disebut Sekha karena mereka masih menjalani
latihan.
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Dapat discbutkan bahwa dalam hubungan ini para Anagiami dan
Arvahat yang sudah mengembangkan Ripa dan Argpa Jhina dapat
mengalami kebahagiaan Nibbana tanpa terputus sclama tujuh hari,
bahkan dalam kchidupan itu juga. Dalam bahasa Pali ini dikenal se-
bagai Nirodha-Samapartti®. Seorang Ariya, dalam keadaan ini,
sclurulinya bebas dari rasa sakit, dan semua kegiatan mentalnya di-
tunda. Aliran kesadarannya berhenti mengalir untuk sementara.

Berkenaan dengan perbedaan antara orang yang telah mencapai
Nirodha-Samapatti dan orang mati, dalam Visudhi Magga disebutkan,
“Dalam jenazah, tidak hanya kckuatan plastis dari tubuh (yaitu per-
nalasan), pembicaraan dan pikiran diam tak bergerak, tetapi tenaga
hidup juga habis, panas padam, dan unsur-unsur indria rusak,
scdangkan pada Bhikkhu dalam kcbahagiaan yang amat sangat tenaga
hidup ada, jantung bckerja, dan unsur-unsur indria jelas, walaupun
pernalasan, pengamatan, dan pemahaman diam dan tidak bergerak.”'®

Mecnurut agama Buddha, dalam istilah konvensional, inilah bentuk
kcbahagiaan tertinggi yang mungkin ada dalam kehidupan sekarang.

Mengapa seorang Arahat melanjutkan hidup pada saat ia su-
dah mencapai Nibbana?

Itu karena kckuatan Kamma yang mcnhasilkan kelahiran belum
berakhir. Schopenhauer, menyatakan bahwa hal itu bagaikan roda si
pcmbuat keramik dari mana tangan sipembuat keramik telah di-
pindahkan, atau, untuk menjclaskan yang Icbih baik dari buku kita,
seorang Arahat bagaikan ranting yang tcrpisah dari pohonnya. Ia ti-
dak memberikan daun, bunga dan buah scgar lagi, karcna ia tidak lagi
ditunjang oleh aliran hidup dari pohon. Mcreka yang sudah ada
bagaimana juga berakhir sampai matinya ranting itu.

Arahat hidup sepanjang rcntang kchidupannya tanpa penambahan
Kamma baru pada timbunannya, dan sama sckali tidak mempersoal-
kan kematian.

9. Secara harafiah, "pencapaian sampai berhentinya”.
10. The Path of Purity, bagian II, halaman 872
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Scperti halnya Y.A. Bhikkhu Sariputra, ia akan berkata ,

“Tidak senang aku mati maupun tetap hidup.

Aku akan membaringkan bingkai yang fana ini di mana saja.
Dengan batin waspada, dengan kesadaran terkendali.

Dengan pikiran kematian aku tidak mengeluh, maupun

Gembira dengan kehidupan. Aku menunggu waktu

Bagaikan prajurit manapun yang telah melaksanakan tu-
gasnya.” !

Apa yang terjadi pada Arahat setelah kematiannya ?

Apa terjadinya nyala api yang tertiup kesana kemari oleh angin
dan tak dapat dicatat, demikian kata Sang Buddha, seorang Arahat,
bebas dari batin dan materi, tclah hilang, atau ia betul-betul tidak
muncul lagi? o

Apakah scorang Arahat scperti itu hanya hilang, atau ia sebetulnya
tidak muncul lagi ?

Untuk mereka yang tclah hilang, tercantum dalam Surta Nipata,
tidak ada bentuk apapun yang dapat mereka katakan sebagai
kehadirannya. Jika semua kcadaan terputus semua materi untuk
didiskusikan juga terputus.

Udana menjclaskan pokok yang sulit ini scbagai berikut ,

“Bagaikan api memercik dari tukang besi begitulah seorang demi
seorang padam.

Dan tak seorangpun tahu kemana mereka pergi.

Demikian pula dengan mereka yang sudah mencapai pembebasan
sempurna,

Yang telah menyeberangi banjir napsu keinginan, yang sudah me-
masuki kebahagiaan ketenangan, dari mereka tidak ada jejak yang
tersisa."?

11. Psalms of the Brethern, halaman 346.
12. Lihat Woodward, Verses of Uplift, halaman 114.
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Muajjima Nikaya juga menycbutkan pcmbicaraan menarik antara
Sang Buddha dan Vacchatgotta berkenaan dengan pertanyaan itu,*?

Vacchagotia, scorang pertapa kelana, mendekati Sang Buddha dan
bertanya:

"Tectapi, Gotama di manakah Bhikkhu yang batinnya bcbas bertu
mimbal lahir?

la tcntunya menunjuk scorang Arahat.

Sang Buddha mecnjawab: ‘“Vaccha, untuk mengatakan bahwa ia
bertumimbal lahir dalam kasus ini tidaklah tepat.”

“Lalu, Gotama, ia tidak bcrtumimbal lahir.”

“Vaccha, untuk mecngatakan bahwa ia tidak bertumimbal lahir
dalam kasus ini tidaklah tepat.”

"Lalu, Gotama, ia bertumimbal lahir dan tidak bertumimbal lahir."

"Vaccha, untuk mengatakan bahwa ia bertumimbal lahir dan tidak
bertumimbal lahir dalam kasus ini tidaklah tcpat.”

"Lalu Gotama, ia tiada bertumimbal lahir dan tidak tak bertumim-
bal lahir."

Vaccha untuk mengatakan bahwa ia tiada bertumimbal lahir dan
tidak tak bertumimbal lahir dalam kasus ini tidaklah tepat."

Vaccha bingung pada waktu mendcngar jawaban yang tampak ti-
dak konsisten ini, dan dalam kebingunganya, berteriak,

“Gotama, saya gagal memikirkan hal ini dan saya mcnjadi sangat
bingung.”

“Cukup o Vaccha. Janganlah gagal memikirkan hal ini, dan ja-
nganlah menjadi sangat bingung. Sungguh mendalam, o Vaccha,
ajaran ini, mendalam dan sulit untuk dipahami, baik, istimewa, dan
tak dapat dicapai hanya dengan penalaran, halus dan hanya dapat
dipahami oleh para bijaksana dan ia mcrupakan ajaran yang berat
bagimu untuk dipelajari, yang tcmasuk dalam sekte lain, pada keper-

13. Aggivacchagotta Sutta, No. 72.
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cayaan lain, pada keyakinan yang lain, pada tata tertib lain, dan yang
tunduk pada guru lain. Oleh karena itu, 0 Vaccha, Aku akan bertanya,
dan jawablah demi kebaikanmu. Apa yang kau pikir, Vaccha? Andai
kan api menyala di hadapanmu? Apakah kamu tahu bahwa api mc-
nyala dihadapanmu?"

“Gotama, jika api menyala dihadapanku, aku akan tahu bahwa api
menyala dihadapanku.”

“Tetapi andaikan, Vaccha, scscorang mecnanyaimu, ‘Bergantung
pada apakah api yang menyala dihadapanmu?' Apakah jawabanmu,
Vaccha?”

“Aku akan menjawab, o Gotama, ‘ia bergantung pada bahan bakar

IR 1)

rumput dan kayu api yang menyala di hadapanku ini’.

“Tetapi, Vaccha, jika api di hadapanmu padam, apakah kamu tahu
bahwa api dihadapanmu itu padam?

“Gotama, jika api dihadapanku padam, aku akan tahu bahwa api di
hadapanku padam.”

“Tetapi, Vaccha, jika seseorang bcrtanya padamu ‘kearah mana-
kah api itu pergi, Timur atau Barat, Utara atau Selatan?’ Apakah yang
akan kau katakan, Vaccha?”

“Pertanyaan itu tidak sesuai dengan kasusnya, Gotama, karena api
bergantung pada bahan bakar rumput dan kayu, dan jika semua bahan
bakar habis, dan ia tidak dapat yang lain, jadi tanpa bahan, ia
dikatakan padam.”

"Tepat sama, Vaccha, semua bentuk, sentuhan, pemahaman,
kegiatan batin, dan kesadaran tclah ditinggalkan, dicabut, dibuat se-
perti tonggak palmira, menjadi padam, dan tidak dapat bersemi pada
waktu yang akan datang.

“Para makhluk suci, 0 Vaccha yang sudah bebas dari apa yang
disebut lima Perpaduan, adalah dalam, tak terukurkan bagaikan
samudra luas. Untuk mengatakan bahwa ia bertumimbal lahir, tidak
sesuai dengan kasusnya. Untuk mengatakan bahwa ia tidak bertumim-
bal lahir, dan tidak tak bertumimbal lahir, tidak sesuai dengan
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kususnya.”

Orang tidak dapat mengatakan bahwa Arahat bcriumimbal lahir
karcna scmua napsu keinginan yang menyebabkan tumimbal lahir
sudah dicabut, tidak pula orang dapat mengatakan bahwa Arahat itu
dihancurkan.

Robert Oppenheimer, scorang ilmuwan, menulis,

“Jika kita bertanya, misalnya, apakah posisi elektron tetap sama, kila
barus mengatakan ‘tidak’, jika kita bertanya apakah posisi elektron berubah
bersamaan dengan waktu, kita harus mengatakan ‘tidak’, jika kita bertanya
upakah ia bergerak, kita harus mengatakan ‘tidak’.

*“Sang Buddha telah memberikan jawaban semacam itu ketika di-
tanyai tentang keadaan diri orang setelah mati'4. Tetapi mereka
bukanlah jawaban yang lazim bagi tradisi ilmu pengetahuan abad 17
dan 18.”

Nibbana, dengan aman dapat disimpulkan, dicapai dengan ber-
hentinya semua kekotoran (kilesa), tetapi keadaan sesungguhnya dari
Keadaan Istimewa (Dhamma) ini tidak dapat dijabarkan dengan kata-
kata.

Dari sudut metafisika Nibbana merupakan kebcbasan sempuma
dari penderitaan. Dari sudut psikologi Nibbana adalah pencabutan
dari mementingkan diri sendiri. Dari sudut etika Nibbana adalah
penghancuran napsu keinginan, kebencian dan ketidak-tahuan.

14. Pastilah si penulis menunjuk pada keadaan seorang Arahat setelah kematiannya
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KEADAAN SEORANG ARAHAT

“Walaupun sedikit ia menghafal Naskah Suci, tetapi bertindak
sesuai dengan ajaran, meninggalkan napsu keinginan, kebencian dan
ketidak-tahuan, sungguh mengerti, dengan batin yang bebas, tidak
terikat pada apapun di sini dan sesudah ini, ia merasakan buah dari
Kehidupan Suci.”

DHAMMAPADA

Tipitaka berlimpah dcngan ujar-ujar yang menarik dan mem-
bangkitkan semangat yang menjclaskan keadaan damai dan bahagia
dari seorang Arahat, yang hidup di dunia sampai akhir kehidupannya,
melayani para pcncari kebecnaran dengan contoh dan tata susila.

Dalam Dhammapada Sang Buddha mcnyatakan,

Untuk seseorang yang tclah mcnyelcsaikan perjalanan?, untuk
seseorang yang tanpa dukacita?, untuk scscorang yang sepenuhnya
bebas dari segala scsuatu?, untuk sescorang yang sudah menghancur-
kan semua lkatan*, demam (napsu) sudah tiada®. 90

Dari kehidupan dalam lingkaran kcberadaan, misalnya seorang Arahat.

2. Orang melepaskan dukacita dengan mencapai lingkat Andgamui, tingkat kesucian ke tiga.
Pada tingkat inilah orang sempurma mencabut kemelekatan pada napsu keinginan indria dan
keinginan jahat atau kemarahan.

Sabbadhi, lima Kelompok Kehidupan dan sebagainya.

Ada empat macam gantha (Ikatan) yaitu, 1. Ketamakan (abhijjha), 2. keinginan jahat
(vy3pad3), 3. kesenangan (yang salah) pada upacara-upacara (sdabbataparamasa), dan 4.
keterikatan pada pra-konsep seseorang sebagai kesunyataan (idam saccabhinivesa).

S. Syair ini menunjuk pada keadaan secara etika dari seorang Arahat. Panas bersifat baik
jasmani maupun batin. Seorang Arahat merasakan panas badaniah selama beliau hidup,
tetapi tidak gelisah karenanya. Panas batinish dari napsu tidak ia rasakan.
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Yang penuh perhatian berusaha sendiri. Mereka tidak tcrikat pada
tcmpat manapun. Bagaikan angsa-angsa yang meninggalkan kolam-
kolam, rumah demi rumah mereka tinggalkan (dan pergi)®. 91

Untuk mereka tidak ada penimbunan’, yang merenungkan dcngan
baik tentang makanan mereka®, yang mcmiliki Pembcbasan®, yang
Kosong dan Tanpa Tanda, karena obyck mereka, lintasan mcrcka
scperti milik burung di udara tak dapat dilacak. 92

Ia yang kejahatannya dimusnahkan, ia yang tidak melekat pada
makanan, ia yang memiliki Pembcbasan, yang Kosong dan Tanpa
Tanda, karena obycknya, jalannya, scperti milik burung di udara, ti-
dak dapat dilacak. 93

Ia yang indrianya ditenangkan, bagaikan kuda yang terlatih baik
olch kusirnya, ia yang kesombongannya dihancurkan dan bebas dari
kecjahatan, - orang teguh seperti itu bahkan para dewa pun mencin-
tainya. 94

Bagaikan bumi, orang yang scimbang dan bertata susila baik tidak
menyesal. Ia sebanding dengan satu Indakhila'®. Bagaikan kolam, ti-

6. Para Arahat berkelana kemana mereka mau tanpa kemelekatan apapun pada tempat tertentu
karena mereka telah bebas dari konsep ‘aku’ dan ‘milikku'.

7. Ada dua macam penimbunan yaitu kegiatan Kamma dan empat kebutuhan hidup. Yang
pertama cenderung memperpanjang kehidupan dalam Sarisara dan yang terakhir, walaupun
perlu, dapat dibukiikan sebagai rintangan bagi kemajuan spiritual.

8. Unwk membebaskan diri dan keinginan terhadap makanan.

9. Nibbana yaitu Pembebasan dari pendernitaan (vimokkha). Ia disebut Kosong karena ia ko-
song dari napsu keinginan, kebencian dan ketidak-tahuan, bukan karena ia adalah ketidak-
adaan atau pemusnahan. Nibbina adalah keadaan di atas duniawi yang positif yang tak
dapat dijelaskan dengan kata-kata duniawi. la adalah Tanpa Tanda karena ia bebas dani
tanda napsu keinginan dan sebagainya.

Para Arahat merasakan kebahagiaan Nibbana ketika hidup. Tidaklah betul unwk menga-
takan bahwa para Arahat muncul setelah kematian, atau tidak muncul setclah kematian,
karena Nibbana bukanlah keabadian ataupun kekosongan. Di Nibbana tidak ada apapun
yang diabadikan atau apapun, kecuali napsu keinginan, yang dimusnahkan.

Para Arahat merasakan kebahagiaan Nibbana dengan mencapai buah tingkat kesucian Ara-
hat pada kehidupan ini juga.

10. Yang dimaksudkan dengan indakhila adalah pilar kokoh dan tinggi seperti milik Sakka atau

pilar utama yang berdirni di gerbang suatu kota.
Para komentator menyebutkan bahwa indakhila adalah tiang kokoh yang didirikan baik di
dalam maupun di luar kota sebagai penghias. Biasanya mereka dibuat dari bata atau kayu
yang tahan lama dan berbentuk segi delapan. Setengah dan tiang ditanam di tanah, oleh
karena itu kiasannya sekokoh dan sekuat satu indakhila.
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dak tcmoda oleh lumpur, begitulah ia, - untuk ia yang begitu scim
bang'! pengembaraan kehidupan tidaklah muncul'2, 95

Tenang pikirannya, tenang ucapannya, tenang pcrbuatannya, yang
mengerti dengan benar, sepenuhnya bebas'?, sempuma tenang', dan
seimbang. 96

Si'S orang yang tidak mudah percaya's, yang memahami yang Ti-
dak Tercipta!” (Nibbana), yang telah memotong ikatan'®, yang sudah
mengakhiri kescmpatan'® (dari baik dan buruk), yang sudah meng-
hindari®*® semua keinginan?', ia scsungguhnya adalah seorang yang
unggul. 97

Baik di desa atau di hutan, di lembah atau di bukit?2, dimana saja
para Arahat berdiam, sungguh menycnangkan tempat itu, 98

Amat menycnangkan hutan dimana orang duniawi merasa tak
senang; yang tanpa napsu®?® akan scnang (di sana), (karcna) mercka
tidak mencari kesenangan indria. 99

11. Tadi adalah orang yang tidak mempunyai kemclekatan pada obyek yang diinginkan dan
tidak enggan pada obyek yang tak diinginkan. Tidak pula ia melekat pada apapun. Diantara
delapan keadaan duniawi - untung dan rugi, terkenal dan tak dikenal, dicela dan dipuji,
kebahagiaan dan penderitaan - seorang Arahat tetap tcnang, menjabarkan tiada melekat dan
enggan, tidak gembira dan tertekan.

12. Karena mereka tak menjadi sasaran kelahiran dan kematian.

13. Dari semua kekotoran.

14. Karena pikirannya mutlak bersih.

15. Sindiran dalam bahasa Pili asli tak ada dalam tcrjemahan.

16. Assaddho - secara harafiah, tidak setia. la tidak hanya menerima dari sumber lain karena ia
sendiri mengerti dari pengalaman pribadi.

17. Akata, Nibbana. Disebut begitu karena ia tidak diciptakan oleh siapapun.

Akataniu dapat juga diartikan sebagai tidak bertenma-kasih.

18. Ikatan keberadaan dan tumimbal lahir. Sandhicchedo juga berarti seorang pembongkar
rumah yaitu seorang pencuri.

19. Hata + avakdso = ia yang telah menghancurkan kesempatan.
20. Vanta + aso = ia yang memakan mutshan adalah ari lainnya.

21. Dengan jalan empat jalur Tingkat Kesucian. Bentuk kasar dari keinginan dibasmi pada tiga
tingkatan pertama, bentuk yang halus pada tingkat terakhir.

22. Ninna dan thala, secara harafiah dataran rendah dan tinggi.

23. Para Arahat yang tanpa napsu senang pada hutan sunyi yang tidak menarik bagi para orang
awam.
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Ah, sungguh bahagia kami hidup tanpa kebencian di antara yang
membenci; di antara orang yang mcmbenci kami hidup tak mem-
benci. 197

. Ah, sungguh bahagia kami hidup dalam kesehatan baik di antara
yang sakit; di antara orang yang sakit kami hidup dengan keschatan
baik. 198

Ah, sungguh bahagia kami hidup tanpa merindukan (kescnangan-
kesenangan indria) di antara mercka yang mcrindukan itu; di antara
mcrcka yang merindukan kesenangan indria kami hidup tanpa kerin-
duan. 199

Ah, sungguh bahagia kami hidup, kami yang tidak mempunyai
halangan?. Kita akan menjadi pelahap kcgembiraan bahkan seperti
para dewa dari Alam Yang Bcrcahaya. 200

Untuk mercka tidak ada pantai dckat?® maupun jauh?’, juga tidak
keduanya - pantai dckat dan jauh, ia yang tidak susah dan tidak teri-
kat?® - ia Kusebut scorang brahmana: 385

Ia yang penuh perenungan®, tanpa noda dan menyendiri®, ia yang
sudah mengerjakan tugasnya dan bebas dari kejahatan?, ia yang telah
mencapai Tujuan Tertinggi*?, ia Kusebut scorang brahmana. 386

Ia yang tidak mclakukan kejahatan melalui tubuh, ucapan, atau
pikiran, yang menahan diri dalam tiga hal ini - ia Kusebut seorang
brahmana 391

24. Bebas dan penyakit napsu.

25. Kificana, seperti napsu keinginan, kehencian dan khayalan yang merupakan rintangan un-
tuk kemajuan spiritual.

26. Param enam landasan indria pribadi.

27. Aparam enam landasan indria luar.

28. Tidak memegang apapun sebagai ‘aku’ dan ‘milikku’.

29. la yang mempraktekkan konsentrasi (samatha) dan pandangan lerang (vipassana).
30. Asinam, hidup sendiri di hutan.

31. Dengan memahami Empat Kesunyataan dan menghancurkan belenggu.

32. Yaitu Nibbana.
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lu yang sudah memotong semua bclenggu, yang tidak menggigil,
yang sudah melampaui ikatan, yang tidak tcrikat, - ia Kuscbut
scorang brahmana. 397

Ia yang sudah memotong ikatan (kebencian), sabuk (kerinduan),
dan tali (aliran sesat), bersama dengzan lekatannya (kecenderungan
terpendam), yang sudah membuang si perintang (ketidak-tahuan),
yang mencapai Penerangan® (Buddha), - ia Kusebut seorang brah-
mana. 398

Ia yang tanpa kemarahan, menahan penyesalan, pukulan dan
hukuman, yang kekuatannya - pasukan yang berpengaruh- adalah
kesabaran, ia Kusebut scorang brahmana. 399

Ia yang tidak murka, tetapi memenuhi kewajiban*, berbudi, bebas
dari kerinduan, mengendalikan diri sendiri dan membawa tubuhnya
yang terakhir® - ia Kusebut seorang brahmana. 400

Seperti air di atas daun teratai, bagaikan biji lada di ujung jarum,
ia yang tidak melekat pada kesenangan-kesenangan indria, - ia Kuse-
but seorang brahmana. 401

Ia yang memahami bahwa di sini yaitu di dunia ini penghancuran
dukacitanya, yang sudah menyingkirkan beban dan bebas, - ia Kuse-
but seorang brdhmanpa. 402

Ia yang pengetahuannya mendalam, yang bijaksana, yang paham
pada jalan®’ yang betul dan salah, yang sudah mencapai tujuan
tertinggi, - ia Kusebut seorang brfhmana. 403

Ia yang tidak melekat baik dengan para perumah tangga atau de-
ngan mereka yang meninggalkan rumah, yang menggembara tanpa
tempat tinggal, yang tanpa kerinduan, - ia Kusebut seorang brahmana.

404

33. Yang sudah memahami Empat Kesunyataan Mulia.

34. Mengabdi pada tata tenib agama.

3S. Karena ia, setelah menghancurkan napsu keinginan, tidak akan bertumimbal lahir lagi.
36. Beban dari Kelompok Kehidupan.

37. Yang mengetahui jalan menuju keadaan menyedihkan, menuju keadaan membahagiakan,
dan mewju Nibbana.
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la yang tclah menyingkirkan tongkat dalam perlakuannya terhadap
para makhluk®, apakah lemah atau kuat, yang tidak melukai maupun
membunuh, - ia Kusebut seorang brdhmana. 405

Ia yang bersahabat di antara yang bermusuhan, yang damai di
antara yang keras, yang tak mclckat di antara yang mclckat®, - ia
Kusebut seorang brahmana. 406

Ia yang napsu keinginan, kebencian, kesombongan dan pcnyim-
pangan telah berguguran bagaikan biji lada jatuh dari ujung jarum, -
ia Kusebut seorang bradhmana. 407

la yang mengucapkan kata-kata lembut, membimbing, benar, yang
dengan ucapannya tidak menghina siapapun, - ia Kusebut seorang
brahmamna. 408

Ia yang tidak mempunyai kerinduan, apakah berkenaan dengan
dunia ini atau yang berikutnya, ia yang tanpa kerinduan dan bebas, -
ia Kusebut seorang brahmana. 410

Disini ia telah melampaui baik dan buruk serta ikatan-ikatannya*
juga, yang tanpa dukacita, tanpa noda, dan bersih, - ia Kusebut
seorang brihmana. 412

Ia yang tidak bertanda seperti bulan, yang bersih, terang, dan te-
nang, yang telah menghancurkan kerinduan untuk menjadi, - ia Kuse-
but seorang brahmana. 413

Ia yang membuang belenggu manusiawi dan mengatasi belenggu
surgawi, sepenuhnya bebas dari semua belenggu, ia Kusebut seorang
brahmana 417

Ia yang telah mclepaskan suka*' dan tidak suka®, yang tenang dan
tanpa kekotoran *?, yang telah mengatasi dunia*, dan rajin, - ia Kuse-
but seorang braihmana. 418

38. Secara harafiah, terhadap para makhluk.
39. Mercka yang melekat pada Kelompok Kehidupan.
40. Napsu keinginan, kebencian, kebodohan, kesombongan dan pandangan salah.
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la yang tidak mempunyai kemelekatan pada kelompok kchidupan
yang lampau, yang akan datang, atau sckarang, yang lanpa keme
Ickatan dan ikatan, ia Kusebut seorang brahmapa. 421

Si tanpa rasa takut*, si mulia, si pemberani, si pcrtapa agung* si
pcnakluk®, si tanpa kerinduan, si pembersih,*® (kckotoran), si pene-
rang*, - ia Kusebut seorang brahmana. 422

Pertapa yang mengctahui tcmpainya yang lalu, yang melihat
keadaan yang membahagiakan’ dan menyecdihkan®', yang ‘sudah
mencapai akhir kelahiran®, yang dengan kebijaksanaan istimewa, tc-
lah menyempumakan diri sendiri® (kchidupan suci), dan mencapai
akhir dari semua napsu, - ia Kusebut seorang brahmana. 423

41. Yaitu kemelekatan pada napsu kesenangan indria.

42. Arati = tidak suka pada kehidupan hutan (komentar).

43. Upadhi. Ada empat macam upadhi, yaitu kelompok kehidupan (khandha), napsu (kilesa),
kegiatan berlandaskan kehendak (abhisarmkhira) dan napsu keinginan indria (k3ma)

44. Yaitu, dunia kelompok kehidupan.

45. Usabhark, 1anpa rasa takut seperti seekor lembu jantan.

46. Mahesir, pencan kesusilaan, konsentrasi dan kebijaksanaan yang lebih tinggi.

47. Vijitavinarn, si penakluk napsu.

48. NaABiakarh, ia yang sudah membersihkan semua kekotoran.

49. Buddharh, ia yang sudah memahami Empat Kesunyataan Mulia.

50. Sagga, Enam Alam Surgawi, 16 Alam Ripa, dan 4 Alam Aripa.

51. Apdya, 4 keadaan yang menyedihkan.

52. J&iikkhayam, yaitu tingkat Arahat.

53. Abhififtivosito, yaitu mencapai puncak dengan memahami apa yang harus dipahami, den-
" gan manbuang aps yang harus dibuang, dengan menyadari apa yang harus disadari, dan
dengan mengambangkan apa yang harus dikembangkan (komentar).
$4. Sebbdavosilavamanam, yaitu sctelsh menjalani Kehidupan Suci yang berpuncak pada kebi-
jaksanaan termasuk Jalan pencapaian tingkat Arahat, akhir dari semua napsu.
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CITA-CITA BODHISATTA

“Tubuh terdiri dari daging dan darah kubawa hanya untuk
kebaikan dan kesejahteraan dunia.”

SRI SANGABODHI

Dalam ajaran sang Buddha, untuk mencapai Tujuan Utama, ada
tiga cara Penerangan (Bodhi) yang bisa dipilih oleh calon sesuai
dengan pembawanya. Mereka yaitu Savaka’ Bodhi, Pacceka Bodhi
dan Samma-Sambodhi.

Savaka Bodhi yaitu pencapaian Penerangan oleh seorang murid.
Dikenal dengan sebutan cita-cita Arahat? la yang bercita-cita menjadi
Arahat biasanya mencari bimbingan dari guru yang bijaksana. Sedikit
petunjuk dari sang guru sudah cukup bagi si calon yang kemajuan
moralnya sudah tinggi untuk mencapai Penerangan. Misalnya Y.A.
Bhikkhu Sariputta mencapai tingkat kesucian pertama hanya dengan
mendengar sebagian syair yang diucapkan oleh Y.A. Arahat Assaji.
Patacara yang tertimpa kemalangan, kehilangan orang-orang yang
dicintai dalam keadaan menyedihkan, mencapai tingkat kesucian Ara-
hat dengan memandang air yang membasuh kakinya. Kisagotami
yang kekanak-kanakkan, yang memohon agar Sang Buddha menyem-
buhkan bayinya yang telah mati, mencapai tingkat kesucian dengan
memandang lentera yang menjadi padam. Citla Panthaka, yang tak
mampu menghafal satu syairpun dalam empat bulan, mencapai
tingkat kesucian Arahat ketika bermeditasi tentang ketidak-kekalan
dengan memegang secarik kain putih dibawah sinar matahari.

1. Secan hanafiah berarti seorang pendengar.
2. Secara hanafiah berari yang Berbahagia atau Tanpa Napsu Keinginan.
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Sctelah mencapai cita-citanya, scorang Arahat mcngabdikan sisa
hidupnya untuk melayani pencari kedamaian dengan contoh dan tata
susila. Pertama-tama ia membersihkan dirinya, selanjutnya ia beru-
saha membersihkan pihak lain dengan menjelaskan kcpada mercka
Ajaran yang dijalaninya. Seorang Arahat jauh lebih mampu mengajar
Dhamma jika dibandingkan dengan guru biasa, yang belum mema-
hami Kesunyataan, karena Arahat berbicara berdasarkan pengalaman
pribadinya.

Tidak terdapat sifat mementingkan diri sendiri dalam cita-cita mu-
lia untuk menjadi Arahat, karcna cita-cita itu hanya dapat dicapai
dengan memotong semua bentuk mementingkan diri sendiri. Kha-
yalan tentang adanya aku dan mementingkan diri sendiri merupakan
belenggu yang harus dibuang untuk mencapai tingkat kesucian Ara-
hat. Pria dan. wanita bijaksana yang hidup pada zaman sang Buddha,
dan beberapa masa yang menyusul kemudian, memetik manfaat
kesempatan emas yang ditawarkan olch Beliau untuk mencapai Pe-
nerangan dalam kehidupan itu juga.

Pacceka-Bodhi yaitu pencapaian Penerangan oleh seorang yang
sudah sangat bekembang, yang mencapai tujuan dengan usaha sendiri
tanpa mencari bantuan dari luar. Orang suci seperti itu disebut Pac-
ceka (Pribadi) Buddha karena ia tidak memiliki kemampuan untuk
membersihkan dan membantu pihak lain dengan membabarkan
Dhamma yang telah beliau temukan sendiri. Meskipun begitu beliau
mengajarkan tata susila.

Pacceka Buddha muncul hanya pada saat tidak dikenal Ajaran.
Jumlah mereka tidak terbatas hanya pada satu dalam satu masa saja
seperti halnya dengan Samma Sambuddha. Walaupun saat ini Buddha
Gotama sudah wafat, kita masih hidup dalam jaman Buddha, karena
Ajaran Beliau masih bertahan dalam kemurniannya. Dengan sendi-
rinya tidak akan ada Pacceka Buddha pada saat ini. Dalam Khagga-
visana Sutta, Sutta Nipara tercantum beberapa pernyataan indah para
Pacceka Buddha. Beberapa ungkapan bijaksana mereka dapat dibaca
dibawah ini.

1. Dengan menyingkirkan gada terhadap semua makhluk, .tidak
menganggu mereka, janganlah merindukan anak atau teman, tetapi
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berkelanalah seorang diri bagaikan badak.

2. Cinta muncul dari keakraban, penderitaan adalah hasilnya. Mec-
nyadari kesulitan yang muncul dari cinta, berkelanalah scorang diri
bagaikan badak.

3. Kita pasti menghargai persahabatan. Orang harus bergaul de-
ngan yang lebih bijaksana atau setara. Tak menjumpai mercka, ja-
lankanlah kehidupan yang tanpa ccla dan berkelanalah seorang diri
bagaikan badak.

4. Beraneka ragam, manis dan memikat, itulah kesenangan indria.
Dengan berbagai cara menggoda batin. Menyadari ancaman nereka,
berkelanalah seorang diri bagaikan badak.

S. D‘ingin dan panas, lapar, haus, angin, matahari, nyamuk, dan
ular - atasilah mereka, dan berkelanalah seorang diri bagaikan badak.

6. Bagaikan singa yang tidak takut pada setiap suara, bagaikan
angin yang tidak melekat pada jala, bagaikan teratai yang tidak
dikotori oleh lumpur, berkelanalah seorang diri bagaikan badak.

7. Pada saat yang sesuai kembangkanlah cinta kasih, keseimba-
ngan, kasih sayang, pelepasan, rasa ikut berbahagia tanpa dirintangi
oleh dunia, berkelanalah seorang diri bagaikan badak.

Samma-Sambodhi merupakan bentuk Penerangan tertinggi seorang
manusia sempuma yang sangat maju, penuh kasih sayang, cinta kasih
dan maha tahu. Ia yang mencapai Bodhi ini disebut Samma-Sambud-
dha, secara harafiah, orang yang mencapai Penerangan Sempuma
dengan usaha sendiri, Beliau disebut begitu karena Beliau tidak hanya
memahami Dhamma dengan usaha dan kebijaksanaan sendiri tetapi
juga menjelaskan Ajaran untuk para pencari kebenaran, demi mem-
bersihkan dan menyelamatkan mereka dari lingkaran kelahiran dan
kematian. Tidak seperti Pacceka Buddha, hanya ada seorang Samvnd-
Sambuddha pada satu masa, seperti pohon tertentu yang memiliki
satu bunga pada satu musim.

Ia yang bercita-cita untuk menjadi Samma-Sambuddha disebut
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Bodhisata. Cita-cita Bodhisatta adalah yang paling luhur dan indah
yang dapat dibayangkan dalam dunia yang berpusat pada "aku", ka-
rcna manakah yang lebih luhur daripada kchidupan pcnuh dengan
pcngabdian dan kesucian?

Mereka yang dalam pcngecmbaraannya dalam Samsara, berkeingi-
nan untuk mcmbantu pihak lain dan mencapai kesempumaan
tertinggi, bcbas untuk mengikuti cita-cita Bodhisatta, tctapi tidak ada
keharusan bahwa scmua harus berjuang untuk menjadi Buddha, yang
harus diakui, pastilah tidak mungkin. Kritik yang mcnyatakan bahwa
cita-cita Bodhisatta berkembang untuk mengimbangi kecenderungan
kehidupan suci yang mcnycndiri, tcnang dan lamban, hanyalah
menunjukan kctidak-tahuannya terhadap Buddha-Dhamma yang
mumi.

Dalam Abhisamayalank@ra-Aloka, karya dalam bahasa Sansekerta

yang mcrupakan penjclasan tambahan untuk Prajna Paramita dise-
butkan,

“Murid yang agung (Sravaka), sctelah mencapai dua jenis Penerangan
(yaitu. Sravaka dan Pratyeka Buddha) dengan atau tanpa sisa, batinnya
ketakutan, karcna mcrcka tidak memiliki kasih sayang agung dan kebija-
ksanaan tertinggi (uru karuna prajna vaikalyena). Karena berhentinya kekua-
tan kehidupan, yang dihasilkan olch kekuatan hayati pada masa lalu, terbuka
kemungkinan mencapai Nibbana. Tclapi pada kenyataannya (orang suci Hi-
nayana) hanya mencapai scperti Nirvana yang disebut Nirvana yang mirip
padamnya cahaya. Kclahiran di Tiga alam sudah berakhir, tetapi setelah
kematiannya, para Arahat terlahir di alam Buddhis yang sangat suci, di alam
yang tak dapat dipengaruhi (anasravadhatu), dalam keadaan terus menerus
tidak sadar dan berada di kclopak bunga teratai (padmaphutesu jayante).
Selanjutnya Buddha Amitabha dan Buddha yang lain seperti matahari mem-
bangunkan mereka untuk melenyapkan ketidak-tahuan yang kotor (akilishta
Aana). Setelah itu para Arahat berusaha mencapai Penerangan Sempuma, dan
walaupun mereka dalam kcadaan bebas, mereka bertindak (dalam perwuju-
dan dunia) bagaikan turun ke neraka. Akhimya, setelah menghimpun semua
faktor untuk mencapai Pencrangan, mereka menjadi guru semua makhluk

(yaitu para Buddha).”

Pernyataan itu merupakan pandangan yang mutlak luar biasa asing
berdasarkan semangat Ajaran mumi Sang Buddha.
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Diperdebatkan bahwa tingkat kesucian Arahat itu bersilat me-
mentingkan diri sendiri dan semua harus berjuang untuk menjadi
BBuddha untuk menyelamatkan pihak lain. Orang mungkin bertanya,

Apakah tujuan menjadi Buddha? Apakah tujuanya menjadikan orang
lain mencapai tingkat kesucian Arahat dan menyelamatkan mercka?
Jika demikian, Kesimpulan yang logis adalah Buddha mcndorong
munculnya sifat mementingkan diri sendiri, yang jelas tidak masuk
akal.

Kesucian Buddha memang tak dapat dibantah merupakan yang
tcrindah dan mulia di antara tiga bentuk contoh yang ada, tetapi tidak
scmua mampu mencapai bentuk yang tcrtinggi itu. Seperti halnya
tidak semua ilmuwan bisa scperti Einstcin dan Newton. Harus ada
ilmuwan lain yang membantu dunia scsuai dengan kemampuan
mcreka.

Kata Pali Bodhisatta terdiri dari Bodhi artinya bijaksana atau pe-
ncrangan, dan satta artinya mengabdi pada atau tekun akan. Oleh ka-
rena itu Bodhisatta berarti seorang yang mengabdi pada atau tekun
akan kebijaksanaan atau penerangan. Dalam bahasa Sansekerta se-
harusnya yaitu Bodhishakta tetapi istilah yang terkenal adalah
Bodhisattva yang berarti makhluk bijaksana atau makhluk yang be-
cita-cita menjadi Buddha.

Istilah itu biasanya dipergunakan untuk siapa saja yang berjuang
untuk mencapai Pcnerangan, tetapi seharusnya hanya dipergunakan
untuk mereka yang pasti akan menjadi Samma Sambuddha’

Sesungguhnya semua memiliki benih untuk menjadi Buddha, ka-
rena kesucian Buddha bukanlah hak istimewa untuk orang yang sa-
ngat terhormat saja.

3. Dalam Buddhist Birth Stories (halaman XXXIV) Prof. Rhys Davids menulis, "Ada cerita
roman keagamaan yang disebut Barlaam dan Joasaph, menceritakan sejarah pangeran In-
dia yang dipengaruhi oleh Barlaam dan menjadi scorang pertapa. Scjarzh ini, para pem-
baca akan terkejut mengetahui, diambil dan kehidupan Sang Buddha; Joasaph adalah Bud-
dha dengan nama lain, kata Joasaph atau Josaphat, hanyalah perubahan kata Bodisat.”
Joasaph dalam bahasa Arab juga ditulis Yudasatf; ini terjadi hanyalah karena kebingungan
antara huruf Arab Y dan B, adalah Boddhisat.” Lihat Encyclopaedia of Religion and Ethics,
vol 6, halaman 567.
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Harus dicatat bahwa umat Budha tidaklah mempercayai adanya
tanda kemuliaan yang terpendam dalam diri yang perlu dikem
bangkan, karena mereka menolak paham adanya pencipta, tctapi
mcreka menyadari adanya pembawaan dan daya cipta manusia.

Agama Buddha juga menolak adanya jiwa, yang kekal yang bcr-
pindah dari satu kehidupan ke kchidupan lain. dengan segenap penga-
lamannya; bukannya jiwa yang tidak berubah yang disebut inti
manusia, melainkan aliran kchidupan dinamis yang memiliki kcsa-
maan dalam proses.

Sebagai manusia Pangeran Siddharta, dengan kemauan, kebijak-
sanaan dan cinta kasih sendiri menjadi Buddha, bentuk kesempumaan
tertinggi yang dapat dicapai oleh siapapun, kemudian Beliau menun-
jukkan pada manusia jalan satu-satunya menuju ke sana. Ciri khas
yang hanya ada pada Agama Buddha, yaitu siapa saja boleh becita-
cita menyamai keadaan gurunya seandainya ia dapat mengarahkan
kemampuannya. Sang Buddha tidak menyatakan keBuddhaan meru-
pakan suatu monopoli. Ia bukanlah semacam proses evolusi. Ia dapat
di capai dengan usaha sendiri tanpa bantuan siapapun. Sang Buddha
tidak menyalahkan manusia sebagai orang berdosa yang celaka, tetapi
sebaliknya, memberi semangat dengan menyatakan bahwa sesung-
guhnya mereka bersih pada saat pembentukan. Bukannya me-
ngecilkan hati pengikutnya, menciptakan perasaan rendah diri, dan
menyediakan tempat mulia hanya untuk Buddha, sebaliknya Beliau
mendorong dan memberi semangat agar mereka berusaha menyamai
Beliau.

Seorang Bodhisatta tidak harus umat Buddha. Kita dapat me-
nemukan Bodhisatta yang penuh cinta kasih di antara umat Buddha
saat ini, walapun mungkin mereka tidak menyadari cita-cita agung
mereka, dan Bodhisatta juga dapat dijumpai di antara para pemeluk
agama lain.

Tiga macam Bodhisatta

Menurut agama Buddha ada tiga macam Bodhisatta yaitu:
Bodhisatta yang bijaksana (PanAadhika), Bodhisatta yang penuh
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bakti (Saddhadhika), dan Bodhisatta yang giat bekerja (Virlyddhika).
Tiga macam Bodhisatta ini dapat disamakan dcngan Nana Yogi,
Bhakti Yogi dan Karma Yogi untuk kaum Hindu.

Bodhisatta yang bijaksana kurang memperhatikan kcbaktian tctapi
giat bekerja; Bodhisatta yang pcnuh bakti kurang giat bckerja tetapi
lcbih bijaksana; Bodhisatta yang giat bckerja kurang bijaksana tetapi
lcbih mementingkan kebaktian. Jarang terjadi ketiga sifat ini tcrpadu
dengan baik dalam diri sescorang, Sang Buddha Gotama disebut tcr-
masuk kelompok yang bijaksana.

Menurut catatan, mercka yang bijaksana mampu menjadi Buddha
dalam waktu singkat, yang penuh bakti memerlukan waktu lebih
lama, dan yang giat bckerja memerlukan waktu lebih lama lagi.

Bodhisatta yang bijaksana lcbih memusatkan perhatian pada
perkembangan kebijaksanaan dan prakick meditasi daripada bentuk-
bentuk penghormatan luar. Mereka selalu berpegangan pada naluri
dan tidak menerima sesuatu berdasarkan kepercayaan yang membuta.
Mereka tidak mengadakan penycrahan diri dan tidak menjadi budak
baik dari buku maupun seseorang. Mereka lebih menyukai meditasi
yang tenang. Dengan ketenangan dan pikiran kuat penuh damai yang
dipancarkan dari tempat mereka bcrdiam, mereka memberikan ban-
tuan moral untuk umat manusia yang menderita.

Unsur kesalchan - Saddha atau kepercayaan yang mantap - men-
jadi ciri utama Bodhisatta yang penuh bakti. Dengan Saddha sebagai
teman mereka mencapai tujuan.

Bodhisatta ini mempunyai perhatian besar terhadap semua bentuk
penghormatan. Arca Sang Buddha mcrupakan ilham besar bagi me-
reka.

Harus dimengerti bahwa umat Buddha tidak menghormati patung.
Mereka menghomati apa yang diwakili dan merenungkan kebajikan
Sang Buddha. Lebih dalam mereka memikirkan Sang Buddha, lebih
dalam -mereka mencintai Beliau. Itulah sebabnya mengapa Agama
Buddha tidak menolak bentuk pemujaan luar (@misa piija) walaupun
tidak dapat disangkal bahwa praktek (patipatti piija) lebih penting dan
patut dipuji. Tetapi kecerdasan yang kering perlu disemarakkan de-
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ngan Saddha (keyakinan) untuk mencapai hasil yang memuaskan.
Saddha kadang-kadang bisa mengganggu, ia harus dikendalikan olch
kcbijaksanaan.

Yang giat bekerja selalu mencari kesempatan untuk membantu
pihak lain. Bagi mereka tidak ada kebahagiaan yang lebih besar selain
giat membantu. "Untuk mereka bckerja adalah kebahagiaan, dan ke-
bahagiaan adalah bekerja. “Mereka tidak bahagia kecuali kalau
mereka aktif. Seperti apa yang dikatakan Raja Sanghabodhi dari Sri-
lanka, mereka membawa tubuh yang terdiri dari daging dan darah
untuk kebaikan dan kebahagiaan dunia.” Mereka tidak hanya hidup
untuk diri sendiri, tetapi juga untuk pihak lain.

Semangat pengabdian sejati merupakan ciri utama ketiga macam
Bodhisatta itu.

Dengan semangat yang kuat mereka bekerja tidak sebagai budak
tetapi sebagai majikan. Mereka tidak merindukan ketenaran ataupun
nama. Mereka tertarik hanya pada pengabdian. Tidak menjadi persoa-
lan bagi mereka apakah pihak lain mengetahui pengabdian mereka
atau tidak. Mereka sama sekali tidak goyah oleh pujian ataupun
celaan.

Mereka tidak mengingat diri sendiri dalam pengabdiannya yang
tanpa pamrih. Bahkan mereka rela mengorbankan diri sendiri jika
perbuatan itu dapat menyelamatkan sesama manusia.

Seorang Bodhisatta yang tidak mementingkan diri sendiri dalam
membantu pihak lain harus mempraktekkan Karung dan Meta (kasih
- sayang dan cinta kasih) dengan sempuma.

Seorang Bodhisatta menginginkan kebaikan dan kesejahteraan
dunia. Ia mencintai semua mahluk bagaikan seorang ibu mencintai
anak tunggalnya. Ia menyatukan dirinya dengan semua pihak. Ba-
ginya tidak ada yang lebih membahagiakan selain memikirkan bahwa
semua adalah saudaranya. Ia bagaikan seorang ibu, ayah, teman, guru
untuk semua mahluk.

“Kasih sayang Bodhisatta terdiri atas kesadaran kesamaan diri
sendiri dengan pihak lain (para-atma-samata) dan juga penempatan
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orang lain scbagai dirinya (para-atma- parivartana).” Jika ia mem-
praktekkan hal itu ia kehilangan gagasan tentang "aku", dan tidak
mcnemukan perbedaan antara diri sendiri dan pihak lain. Ia membalas
kejahatan dengan kebaikan, tanpa diminta pun ia akan mcmbantu
orang yang telah menjahatinya, karena ia sadar bahwa ‘‘kckuatan
seorang guru agama terletak pada kesabarannya.”

"Walaupun dicaci, ia tidak mencaci; walaupun dipukul, ia tidak
memukul; walaupun diganggu, ia tidak menganggu. Pemberian maaf-
nya tidak pemah habis bagaikan ibu pertiwi menderita selalu diam
terhadap apa saja yang dilakukan kepadanya.”
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PARAMI / KESEMPURNAAN

“Bekerjalah demi kesejahteraan pihak lain”
SUTTA NIPATA

Ada sepuluh kebajikan menurut nilai kerohanian, yang dalam ba-
hasa Pali, disebut Parami’ yang dipraktekkan olch setiap Bodhisatta
dalam rangka mencapai Pcncrangan Scmpurna - tingkat Samma Sam-
buddha. Mereka, yaitu, Kemurahan hati (Dana), Kcsusilaan (Sila),
Penglepasan Keduniawian (Nekkhamma), Kebijaksanaan (PanAa),
Kegiatan (Viriya), Kesabaran (Khanti), Kejujuran (Sacca), Keputusan
(Adhitthana), Cinta-kasih (Mettd), dan Keseimbangan (Upekkha).

Menurut Komentar Cariya Pitaka, Paramr adalah kebajikan yang
dikembangkan dcngan kasih sayang, dilandasi olch alasan, tidak
dipengaruhi olch kcinginan pribadi, serta tidak dinodai oleh keper-
cayaan yang salah dan semua kccongkakan pribadi.

Tindakan scorang Bodhisatta mutlak tanpa kepcntingan pribadi,
dikembangkan hanya atas dasar kasihsayang kepada semua mahluk.
Begitu tanpa ikatan cinta-kasihnya dan begitu luas kasih-sayangnya
yang tanpa batas, yang sepanjang rcntang kehidupannya tanpa henti ia
perjuangkan untuk mengurangi penderitaan, untuk mengangkat kaum
miskin dan rendah pada kcdudukan yang lebih terhornat, serta untuk
membantu yang memcerlukan pada setiap kesempatan yang memung-
kinkan.

1. Parami-Piarar = diluar, yaitu Bodhi atau Penerangan + i = pergi.

Secana harafiah ia berarti apa yang memungkinkan seseorang untuk pergi ke Pantai Yang
Lebih Jauh.

Istilah Pali Pdramita juga dipakai dalam artian yang sama.
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la tidak mencari kesenangan demi kepuasan scendiri scdangkan
suudaranya yang kurang beruntung tercengkeram dalam penderitaan.
Untuk meringankan penderitaan ia tidak akan segan mengorbankan
hartanya yang paling dicintai - tanpa mengecualikan kchidupan itu
sendiri sebagai yang dipaparkan dalam Vyaghri-Jataka.

Dengan hati penuh kasih sayang ia bekerja demi kebahagiaan dan
kegembiraan semua makhluk, dengan tetap dibimbing oleh pikiran sc-
hat. Ia diberkahi dengan semua sifat yang diperlukan dalam perkcm-
bangan sepenuhnya baik dalam kecerdasan maupun batin yang di-
baktikan untuk mengabdi pada dunia secara luas.

Dalam melayani pihak lain seorang Bodhisatta tidaklah mela-
kukannya demi suatu kcinginan akan kekuasaan atau kekayaan
duniawi. Ia mengetahui bahwa ketenaran datang kepadanya tanpa di-
cari karena ia memang patut memperolehnya, mengapa ia harus
mengejar itu?

Ia sepenuhnya mendahulukan orang lain dalam setiap motifnya
dan kepentingan pribadi tidak berperan dalam kegiatannya yang tidak
mengejar keuntungan pribadi itu.

“Biarlah umat awam dan para Bhikkhu berpikir bahwa ini diker-
jakan oleh diriku sendiri. Dalam setiap pekerjaan besar atau kecil,
biarlah mereka mencontohku. Begitulah gagasan mereka yang dungu,
keinginan dan kesombongannya bertambah"?, tulis Dhammapada.
Gagasan sempit dan mementingkan diri sendiri tidak masuk kedalam
batin seorang Bodhisatta.

Dina

Ddna atau kemurahan hati merupakan Parami yang pertama. Ia
memberikan kebahagiaan ganda kepada si pemberi dengan meng-
halangi timbulnya pikiran mementingkan diri sendiri yang tidak baik,
serta mengembangkan pikiran tidak mementingkan diri sendiri yang
bersih. “Ia memberkati yang memberi dan yang menerima.”

2. V.74
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Scorang Bodhisatta tidak peduli apakah si penerima sungguh me-
merlukan atau tidak, karena tujuannya dalam mcmpraktekkan kemu-
rahan hati, seperti yang dilakukannya, adalah untuk mengurangi
keserakahan yang tersembunyi dalam dirinya. Kegembiraan dalam
mengabdi, kebahagiaan yang menyertai, dan pengurangan penderi-
taan merupakan berkah lain dari kemurahan hati.

Dalam menyebarkan cintanya dengan kemurahan hati yang is-
timewa, ia tidak membuat perbedaan antara satu makhluk dengan
yang lainnya, tetapi ia menggunakan pembedaan yang bijaksana
dalam kemurahan hati ini. Jika misalnya, secorang pemabuk mencari
bantuannya, dan, jika ia yakin bahwa si pcmabuk akan menyalah
gunakan bantuannya, sang Bodhisatta tanpa segan akan menolaknya,
karena kemurahan hati yang salah tcmpat itu tidaklah membentuk
satu Paramt.

Seandainya siapa saja meminta pertolongan untuk tujuan baik,
maka tidak dengan keangkuhan ataupun berpura-pura, ia akan segera
menyatakan kesediaannya, dan dengan senang serta rendah hati mem-
berikan setiap bantuan yang memungkinkan. Meskipun begitu ia tidak
akan pemah berlaku kasar scbagai pembcri bantuan yang diberikan
kepada pihak lain, ataupun akan memandang orang itu scbagai
penghutang dari pengabdian yang telah diberikan. Ia hanya tertarik
pada tindakan terpuji, tidak ada lainnya yang timbul dari situ. Ia tidak
mengharapkan balasan, maupun merindukan peningkatan reputasi
dari perbuatan itu.

Seorang Bodhisatta, walaupun selalu bersedia memberi bantuan,
jarang sekali, seandainya pernah, meminta bantuan seseorang.
Brahma Jéataka (No.323) menunjukkan pada suatu ketika Bodhisatta
menjalankan kehidupan sebagai pertapa di taman raja tertentu yang
biasa mengunjunginya setiap hari dan menyediakan keperluannya.
Walaupun begitu, selama dua belas tahun ia menahan diri untuk
meminta anugerah scpasang sandal dan sebuah payung, karena itu
tidaklah perlu.

Ketika ditanya mengenai sikapnya yang aneh, tetapi sederhana,
kepada raja ia menjawab:
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“Siapa yang meminta, Y.M. Paficala, menangispun sia-sia.
Mereka yang menolak mungkin akan menangis lagi.”

Banyak sekali ia memberi pada pihak lain, tidak memandang
kasta, keyakinan, ataupun wama, meskipun demikian tidak mencari
apapun untuk dirinya scbagai balasan. Sifat batinnya scmpurna
merasa puas scperti renungan syair Edward Dyer.

“Beberapa orang memiliki terlalu banyak, tetapi tetap serakah,
Aku memiliki sedikit dan tidak mencari lagi,

Mereka berada tetapi miskin walaupun mereka banyak memiliki,
Dan aku kaya dengan sedikit harta.”

Dalam Kanha Jataka (No.440) disebutkan bahwa Sakka, tertarik
pada contoh kehidupan salch sang Bodhisatta, mendatanginya dan
memberikan anugerah. Mecnanggapi permohonan yang akan dika-
bulkan Sakka, ia mengharapkan hal ini:

1. Semoga aku tidak mempunyai kedengkian atau kebencian terhadap
tetanggaku!

2. Semoga aku tidak mendambakan milik tetanggaku!

3. Semoga aku tidak mengharapkan cinta pribadi terhadap pihak
lain!

4. Semoga aku memiliki keseimbangan batin.

Sangat kecewa, walaupun sangat kagum tcrhadap sikap tidak me-
mentingkan diri sendiri yang ditunjukkan, Sakka mcnawarkan anu-
gerah lain untuk dipilihnya. Ia menjawab:

“Dimana di hutan aku pernah tinggal,

Dimana aku tinggal seorang diri,

Janganlah diberi penyakit yang dapat mengotori kedamaianku,
Atau merusak kegembiraanku.”

Mendengar ini, Sakka berpikir -”Kanha yang bijaksana, dalam
memilih anugerah, memilih segala sesuatu yang tidak berhubungan
dengan makanan. Semua yang ia pilih berhubungan dengan kehi-
dupan pertapa!”

Sekali lagi Sakka berkata, “Pilihlah satu anugerah!”
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Sang Bodhisatta menjawab:

“O Sakka, Raja dunia, pilihan yang anda nyatakan:

Tidak ada makhluk yang mencelakakan aku dengan cara apapun,
o Sakka, di mana saja,

Tidak dalam jasmani maupun batin, inilah Sakka, doaku."?

Seorang Bodhisatta mengembangkan kebajikan kemurahan hati ini
sampai pada jangkauan ia bersedia memberikan tidak hanya kekayaan
dan milik lain yang berharga, tctapi juga kerajaan, anggota badan dan
bahkan anak scrta istrinya, dan ia selalu bersedia untuk mengor-
bankan kehidupannya sendiri apabila pcngorbanan scmacam itu akan
bermanfaat bagi kemanusiaan.

Vessantara Jataka (No. 547) mcnunjukkan bagaimana, ketika
Pangeran Vessantara sebagai scorang anak yang baru berusia delapan
tahun, ia berpikir dengan penuh kesungguhan hati, ‘seandainya
seseorang memerlukan jantungku, aku akan membelah dadaku,
mengambilnya dan membcrikannya; seandainya sescorang memer-
lukan mataku, aku akan mencungkilnya dan memberikannya; sean-
dainya seseorang mcmerlukan dagingku, aku akan memotong apa
yang ia perlukan.’

Vyaghri Jataka melukiskan, dengan cara yang menyala-nyala, satu
peristiwa ketika ia dengan kemauan dan kegembiraan mengorbankan
kehidupannya demi kebaikan dan kebahagiaan pihak lain. Dalam
Jatakamala ceritanya berlangsung sebagai berikut :

“Pada suatu kesempatan ketika sang Bodhisatta sedang melewati hutan,
ditemani oleh muridnya, ia melihat scekor harimau betina dan tiga ekor
anaknya hampir mati kelaparan. Tergerak oleh kasih sayang, ia meminta
muridnya untuk mencari makanan bagi mereka. Ini sesungguhnya satu cara
untuk mengyingkirkannya, karena sang Bodhisatta berpikir :

“Mengapa aku harus mencari daging dari tubuh pihak lain sedangkan
seluruh tubuhku terscdia? Mcnemukan daging lain hanyalah satu kemungki-
nan, dan aku akan kehilangan kesempatan untuk melaksanakan kewajibanku.

“Tubuh ini kotor dan merupakan sumber penderitaan, ia tidaklah bijak-
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sana bila tidak bergembira mempersembahkannya untuk manfaat pihak
lain. Ada dua hal yang membuat orang mengabaikan kesedihan pihak lain -
kemelekatan pada kescnangan pribadi dan tidak memiliki kemauan
untuk menolong. Tetapi aku tak dapat menikmati kesenangan kctika
pihak lLun bersedih, scpanjang aku dapat menolongnya. Oleh karena itu,
mengapa aku acuh tak acuh?

“Dengan melemparkan diriku kebawah tebing, aku mengorbankan tu-
buhku yang mcnyusahkan dan dapat memberi makan si harimau betina, jadi
mencegahnya membunuh anak-anaknya scrta menyelamatkan mereka dari
kematian oleh gigi induknya.

“Sclanjutnya dengan berbuat begitu aku memberikan contoh untuk
mercka yang mengharapkan kcbaikan dunia. Aku membangkitkan semangat
yang lemah, aku menggembirakan mercka yang memahami arti kemurahan
hati, dan memberi contoh mercka yang salch. Dan akhirnya kesempatan yang
kurindukan; kapan aku dapat mempcroleh kescmpatan menyenangkan pihak
lain dengan mempersembahkan anggota badanku untuk mereka, akan
kuperoleh saat ini, dan tak lama lagi mencapai tingkat Samma Sambuddha -
P’encrangan Sempuma.”

Dengan berpikir begitu, ia melemparkan dirinya kebawah tebing
mengorbankan hidupnya demi kescjahtecraan makhluk yang tidak
ber-daya.

Gaya Nevari (Nepala Bhasha) dari cerita yang menarik dan
mengge-rukkan hati ini berbunyi sebagai berikut :

Jauh di masa lalu hidup scorang raja yang saleh dan berkuasa bernama
Maharattha. 1a mempunyai liga orang anak yang bemama Maha Prashada,
Maha Deva dan Mahasattva, semuanya baik dan taat.

Pada suatu hari yang ccrah raja ditcmani oleh para pangeran dan
pem-bantu pergi bertamasya ke taman lindung. Para pcngeran muda,
mengagumi dan menikmati keindahan bunga-bunga dan pcpohonan, makin
lama makin jauh masuk ke dalam hutan yang Icbat.

Para pembantu menyadari kectidak-bcradaan mereka, melaporkan
persoa-lan itu kepada raja. la memerintahkan para menteri untuk mencari
mereka lalu kembali ke istana.

Tiga pangeran itu, mengembara di hutan, tiba di puncak gunung. Dari
sana yang tertua melihat harimau betina dan lima ekor anaknya yang hampir
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mall kelaparan. Sclama tujuh hari scjak ia melahirkan ia tidak makan. Anak-
annknya mendekati si induk untuk menyusu, tctapi ia tidak memiliki apapun
untuk mcmuaskan rasa lapar mereka, dan si harimau betina, terdorong oleh
rusi lapar, sudah hampir memangsa anak-anaknya sendiri.

Saudara tertua adalah yang pertama melihat pemandangan menyedihkan
ini. [a menunjuk harimau betina itu kepada saudaranya dan berkata, “Lihatlah
pemandangan yang menyedihkan itu, saudaraku! Harimau betina yang lapar
itu hampir memangsa anak-anaknya. Bclapa kejam keadaan ini!™

“Apakah makanan pokok mercka, saudara?” tanya Mahasattva.

“Daging dan darah adalah makanan pokok harimau dan singa,” jawab
Maha Prashada.

“Harimau betina itu sangat lemah. Pasti ia tidak makan selama beberapa
hari. Betapa mulianya seandainya orang dapat mengorbankan tubuhnya demi
mcrcka!”

“Tetapi siapakah yang bersedia mcmbuat pengorbanan yang begitu
besar!” seru Mahd Deva.

“Pasti, tidak ada seorangpun yang mau berbuat begitu,” ujar Maha
Prashada.

“Aku kurang cerdas. Orang yang tidak tahu scperti kita tidak dapat men-
gorbankan tubuh mereka demi pihak lain. Tetapi mungkin ada orang yang
tidak mementingkan diri sendiri yang memiliki kasih sayang tanpa batas yang
bersedia melakukan hal itu,” kata Mahasattva dengan penuh iba.

Selanjutnya mereka berbicara diantara mereka sendiri dan melemparkan
pandangan terakhir pada harimau betina yang tak berdaya; mereka lalu pergi.

Mahasattva berpikir sendiri,

“Aku harus mengorbankan tubuh yang selalu berubah ini demi harimau
betina yang kelaparan itu. Kotor adalah tubuh ini, serta menjadi sasaran ke-
lapukan dan kematian. Orang boleh mempercantik dan memberi wewangian
padanya, tetapi segera ia akan berbau busuk dan mati.”

Dengan membayangkan itu, ia meminta saudaranya untuk melanjutkan
perjalanan sebab ia akan masuk kedalam hutan karena alasan tertentu.

Ia membawa dirinya ke tempat dimana harimau betina sedang beristira-
hat. Menggantungkan pakaian dan perhiasannya di pohon, sekali lagi ia ber-
pikir:
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“Aku harus bekerja demi kesejahteraan pihak lain. Kita hus berkasih
sayang terhadap semua mahluk. Melayani mercka yang memerlukan hantuan
kita mcrupakan kewajiban utama kita. Tubuhku yang kotor it akun kukor
bankan untuk mcnyelamatkan si harimau betina dan lima ckor anaknya,
Scmoga dengan perbuatan berjasa ini aku mencapai tingkat Samma Scambud
dha dan menyclamatkan scmua makhluk dari samudra Samsdara! Scemopa
semua makhluk scjahtcra dan bahagia!”

Tergerak oleh kasih sayang dan diilhami olch semangat pengabdian yang
tidak mementingkan diri scndiri, dengan gagah berani ia melompat ke tebing
di dekat harimau betina.

Akibat jatuh itu tidak menyebabkan kematian seketika. Si Harimau be-
tina, walaupun kcjam sccara alami, berbelas kasihan terhadap Bodhisattva
dan sama sekali tidak menycntuh tubuhnya.

Sang Bodhisattva berpikir scbaliknya, “Pasti hcwan yang malang ini ter-
lalu lemah untuk memangsaku!” ‘

Jadi ia mencari senjata. la mencmukan scbilah bambu, serta mendekati
harimau betina, ia memenggal Ichcrnya dan mati berlumuran darah.

Harimau betina dengan rakus meminum darah dan memangsa daging den-
gan hanya meningggalkan tulang bclulangnya saja.

Dalam cerita ditambahkan, bahwa pada saat sang Bodhisattva mengor-
bankan tubuhnya, bumi bergetar, air samudra bergelombang, sinar matahari
meredup, pandangan mata sejenak mengabur, para Deva menyerukan kata
sadhu, dan bunga Parijala bertaburan bagaikan hujan dari surga.

Terpengaruh oleh gempa bumi, dua orang saudara tua itu dengan pasti
menduga bahwa adik mercka tclah menjadi mangsa si harimau betina.

“Pasti, Mahasautva telah mengorbankan kchidupannya, karena ia telah
berbicara dcngan nada yang penuh kasih,” kata Maha Deva.

Mereka berdua kembali dan menuju tempat kejadian. Mereka terkejut dan
kagum melihat pcmandangan yang tidak diharapkan itu. Apa yang mereka
lihat bukanlah adik mereka yang tercinta tctapi setumpuk tulang yang di-
lumuri darah. Pada pohon didckatnya mcreka melihat pakaian yang tergan-
tung.

Mereka menangis dan pingsan; ketika siuman, mecreka pulang ke rumah
dengan berat hati.
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I'ndla hari sang Bodhisattva mengorbankan kehidupannya, ibu ratu ber-
mimpi bahwa ia meninggal, bahwa giginya tanggal, serta bahwa ia menga-
lunn sakit bagaikan tubuhnya dicincang dengan senjata tajam. Lebih lanjut ia
bermimpi bahwa seckor burung elang menukik dan menyambar salah satu
duri merpati cantik yang bertengger di atap.

Ratu merasa takut, dan ketika bangun ia teringat bahwa para pangeran
tclah pergi bertamasya di hutan. Ia bergegas menghadap raja dan menceri-
takan mimpi yang tidak menyenangkan itu.

Ketika diberi tahu bahwa para pcngeran tersesat, ia mendorong raja untuk
mengirim utusan guna mencari mercka.

Beberapa menteri yang tclah pergi Icbih awal untuk mencari mereka,
kembali ke istana dcngan kabar duka tcntang kematian pengeran termuda
yang sangat disesalkan. Mcndengar itu, tak seorangpun dapat menahan diri
untuk tidak mengangis. Walaupun demikian, raja menghibur ratu serta
menyiapkan seekor gajah, bergegas menuju ke hutan dengan para pemban-
tunya serta membawa pulang dua orang anak yang sedang berduka.

Demikian dalam kesedihan mercka schingga pada awalnya mereka tidak
dapat berbicara. Selanjutnya dengan menghimpun semangat, mercka mene-
rangkan kepada ibu mereka yang berduka tentang pengorbanan mulia adik
mereka.

Segera perintah diberikan olch raja untuk membuat persiapan mereka
semua untuk mengunjungi tempat kcjadian yang tak terlupakan.

Semua tiba di tempat pada waktunya. Hanya dengan pemandangan tu-
lang berlumuran darah yang tercecer di sana sini dari anak yang tercinta, baik
raja maupun ratu jatuh pingsan. Brahmana Purohita segera menuangkan air
cendana pada mereka, dan mereka siuman kembali.

Setelah itu raja memerintahkan para menteri untuk mengumpulkan semua
rambut, tulang serta pakaian, dan menimbunnya jadi satu, serta memberi
penghormatan pada mereka. Setclah menasihati mereka untuk membangun
Cetiya emas untuk menyucikan sisa jasadnya, dengan hati sedih ia kembali
ke istana.

Cetiya tersebut kemudian diberi nama “Om Namo Buddha”.

Pada akhir Jataka disebutkan bahwa Cetiya itu saat ini disebut
“Namura” .
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Di luar perbedaan-perbedaan yang ada pada dua pay) Inl, pokok
bahasan keduanya adalah pengorbanan diri sendiri scotnyg Bodhi
satta. Tidaklah menjadi persoalan apakah Bodhisatta menpothankan
hidupnya sebagai scorang pertapa atau pangeran.

Seperti dalam Jataka lain, Nidana, atau kesempatan untuk /ataha
muncul di sini juga. Tetapi pengenalan pribadi yang ditemukun pada
akhir semua Jataka tidak terdapat di sini.

Nevari Jataka jclas lcbih terinci daripada gaya Sansckerta, Sumiw
Nevari tidaklah diketahui.

Berbicara tentang cara Bodhisatta mempraktekkan Dana, penjela
san yang menarik terdapat dalam tulisan yang penting dari Komentar
Cariya Pitaka.

Setclah memberi makanan Bodhisatta bermaksud menganugcrahi
resep untuk umur panjang, kccantikan, kebahagiaan, kckuatan, kebi-
jaksanaan, dan Buah Tertinggi, Nibbana. la memberi minuman untuk
makhluk yang haus dengan tujuan menghilangkan kchausan terhadap
napsu keinginan; pakaian untuk mempunyai rasa malu dan takut sc-
cara moral; angkutan untuk membangun keckuatan batin; wewangian
untuk keharuman Sila (kesusilaan); untaian bunga dan kosmetika un-
tuk memperoleh kemuliaan berkenaan dengan kebajikan Sang Bud-
dha; tempat duduk untuk memenangkan tempat duduk Penerangan
Sempumna; penginapan dengan pengharapan mengabdi sebagai tempat
berlindung kepada dunia; penerangan untuk mendapatkan lima jenis
mata, yaitu Mata Batin, Mata Kcbijaksanaan, Mata Dewa, Mata Bud-
dha dan Mata Yang Mahd Mcngetahui; bentuk untuk memiliki Sinar
Buddha; suara untuk mengembangkan suara selembut milik Brahma;
rasa sehingga ia dapat menyenangkan semua; sentuhan untuk mem-
peroleh alat tubuh yang lembut dari seorang Buddha; obat demi
keabadian (Nibbana). Ia membebaskan para budak dalam rangka
membebaskan manusia dari perbudakan napsu keinginan; melepaskan
anak untuk mengembangkan perasaan orang tua kepada semua;
melepaskan istri untuk menjadi pemimpin dunia; melepaskan kera-
jaan untuk mewarisi kerajaan kebenaran,

Di samping mengungkapkan sikap yang tidak mementingkan diri
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wendint dari scorang Bodhisatta, cita-cita agung ini menunjukkan
unnhanya yang tak mengenal lelah demi kemajuan umat manusia.

Bergabung dengan kemurahan hati istimewa dari seorang Bodhi-
salta adalah tindakannya yang saich (Si7la). Arti istilah Pali ini yaitu
lata tertib. Ia terdiri dari kewajiban-kewajiban yang seharusnya di-
lakukan (carirta) dan penghindaran diri yang seharusnya dipraktekkan
(varitta). Kewajiban tcrhadap orang tua, anak, suami, istri, guru,
murid, tcman, Bhikkhu, bawahan dan sebagainya discbutkan secara
rinci dalam Sigalovada Sutta.

Kewajiban umat awam discbutkan dalam rangkaian yang saling
berhubungan, masing-masing terdiri dari lima hal yang harus dihafal-
kan!

1. Scorang anak harus mclayani orang tuanya dengan: i. menyokong
mereka, ii, melakukan tugas-tugas mcrcka, iii. menjaga tradisi keluarga.
iv. bertindak baik sehingga patut menerima warisan, scrta selanjutnya v.
mengirim jasa untuk sanak kcluarga yang tclah wafat.

2. Orang tua yang dilayani begitu olch anak mcreka harus i. mencegah
mereka berbuat jahat, ii. mendorong mercka berbuat baik, iii. mengajar
mereka ketrampilan iv. menikahkan mercka pada pasangan yang sesuai,
dan v. membcrikan warisan mercka pada waktu yang tepat.

3. Seorang murid harus mclayani guru dengan, i. berdiri ii. membantu iii.
mendengar dengan penuh perhatian iv. pengabdian secara pribadi, dan
v. dengan pcnuh hormat menerima petunjuk.

4. Para guru yang dilayani begitu olch para murid harus; i. melatih mereka
dengan disiplin penuh ii. mcmbuat mercka mencrima apa yang mereka
perlukan iii. mengajar mercka kctrampilan-ketrampilan dan penge-
tahuan yang sesuai iv. mengenalkan mercka pada teman dan kenalan-
nya, serta v. menjaga kesclamatan mereka pada setiap langkah.

5. Seorang suami harus meclayani istri dengan: i. sopan ii. tidak meman-
dang rendah iii. setia iv. memberi kckuasaan kepadanya, serta v.
menyediakan perhiasan untuknya.

6. Istri yang dilayani begitu oleh suaminya harus, i. menjalankan ke-
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wajiban dengan sempurna ii. ramah terhadap orang (hseke liling Wl wetla
iv. menjaga apa yang dibawanya, dan v. rajin scrta tidik wiliae dalm
melaksanakan kewajibannya.

7. Seorang kepala keluarga mulia harus melayani scgenap tcimin dun k
nalannya dengan: i. bermurah hati ii. ucapan yang sopan in g
hatikan kescjahteraan mercka iv. persamaan, dan v. kcjupiin

8. Para teman dan kenalan yang dilayani seperti itu olch scorang kepaln
keluarga mulia harus: i. melindungi kctika ia lengah ii. melindungi
hartanya kctika ia lengah iii. menjadi pelindung ketika ia takut iv tidnk
meninggalkannya ketika dalam bahaya, dan v. penuh perhatian teihadap
keluarganya.

9. Seorang majikan harus mclayani para pcmbantu dan pekerja dengan: i.
memberi mcreka pekcerjaan sesuai dengan kekuatan mereka ii. memberi
mcreka makanan dan upah iii. merawat mercka kctika mercka sakit iv,
membagi kcnikmatan dengan mercka, scrta v. pada saat-saat terientu
meliburkan mercka.

10. Para pembantu dan pckerja dilayani begitu oleh majikannya harus: i.
bangun sebclum mereka ii. tidur sesudah mereka iii. hanya mengambil
yang diberikan iv. mclakukan kewajiban mereka dengan baik, dan v.
menyebarkan nama baik dan kemashuran mercka.

11. Seorang keturunan mulia harus mclayani para pertapa dan brahmana
dengan i. perbuatan yang menyenangkan ii. perkataan yang menye-
nangkan iii. pikiran yang menyenangkan iv. tidak menutup pintu bagi
mereka, scrta v. mencukupi keperluan materi mercka.

12. Para pertapa dan brahmana yang dilayani dengan cara itu oleh seorang
keluarga mulia harus; i. mencegahnya berbuat jahat ii. mendorongnya
untuk berbuat baik iii. mencintainya dengan tulus iv. mengatakan apa
yang belum ia dengar dan menjelaskan apa yang telah didengar, serta v.
menunjukkan jalan menuju keadaan surgawi.

Seorang Bodhisatta yang memenuhi semua kewajiban perumah
tangga ini (Caritta Sila) sungguh menjadi seorang pria yang beradab
dalam pengertian yang sejati.

Selain tugas-tugas wajib ini ia berusaha sebaik mungkin untuk
menjalankan aturan lain berkenaan dengan Caritta Sila (kesusilaan),
oleh kerena itu menjalankan kehidupan Buddhis yang ideal.
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Mengerti dengan benar hukum perbuatan dan akibatnya, dengan
kemauan sendiri, ia menahan diri dari kejahatan dan berbuat baik
menurut kemampuannya. Ia memandang hal itu sebagai kewajiban-
nya untuk menjadi sumber kegembiraan bagi dirinya dan pihak lain,
dan jangan menjadi beban siapapun, apakah manusia ataupun hewan.

Karena kehidupan berharga bagi semua dan karena tidak seorang-
pun mempunyai hak untuk mengambil kchidupan pihak lain, ia me-
mancarkan kasih sayang dan cinta kasihnya terhadap setiap makhluk,
bahkan untuk makhluk terkecil yang merangkak di kakinya, dan me-
nahan diri dari membunuh atau menyebabkan cidera pada makhluk
hidup apapun. Adalah naluri rcndah dalam diri orang yang men-
dorongnya dengan kejam mcmbunuh yang lemah dan menyantap
daging mercka. Apakah untuk memcnuhi sclera sescorang atau se-
bagai pengisi waktu tidaklah dapat dibecnarkan untuk membunuh atau
menycbabkan hewan tak berdaya untuk dibunuh dengan cara apapun,
baik sccara kejam atau halus. Dan jika tidak dibenarkan untuk mem-
bunuh binatang, apa yang harus dikatakan tcntang membunuh
manusia, betapapun mulia motif itu tampak pada awalnya.

Lebih lanjut scorang Bodhisatta tidak mclakukan segala bentuk
pencurian, secara langsung atau tidak langsung, dan dengan begitu
mengembangkan kcjujuran, sifat dapat dipercaya serta ketulusan. Ti-
dak melakukan perbuatan ccla, yang mercndahkan derajat manusia
yang mulia, ia berusaha untuk bersih dan suci dalam kehidupan
sexnya. Ia menghindari kebohongan, kata-kata kasar, memfitmah dan
bergunjing, serta hanya mengucapkan kata-kata yang benar, manis
membawa kedamaian dan bersifat menolong. Ia menghindari mi-
numan yang memabukkan yang cenderung menimbulkan gangguan
dan kegelisahan mental, dan mengembangkan kewaspadaan serta
pandangan yang jemih.

Seorang Bodhisatta akan mentaati lima prinsip ini yang cenderung
mengendalikan perbuatan dan ucapan, baik berlawanan dengan
kepentingannya atau tidak. Pada saat yang tepat ia akan mengor-
bankan tidak hanya milik dan harta tetapi kehidupan itu sendiri demi
prinsipnya*

4. "la yang untuk menyelamatkan anggota badan mengeluarkan banyak harta.
Apakah mengorbankan anggota badan atau kehidupannya menyelamatkan
ya, hanta, anggota badan, kehidupan dan semuanya akan musnah.

Hak dan hanya tuntutannya saja yang dikenang."
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Harus tidak disalah pahami bahwa seorang Bodiusitta  scmpurnn
dalam tindakannya sepanjang pengembaraannya dalim varhsara Se
bagai makhluk duniawi, ia mempunyai kekurangan dan keterbatasan
nya sendiri. Jataka tertentu seperti Kanavera Jataka (No  VIR)
melukiskannya sebagai perampok jalanan yang sangat nckat 1l i,
bagaimana juga, mcrupakan kckccualian dari suatu hukum.

Hal terpenting yang melckat pada calon tingkat Buddha tethadap
kesusilaan terbukti dari Silavimamsa Jataka (N0.362) di mana
Bodhisatta berkata, “Tanpa kcbajikan-kebijaksanaan tidaklah ber

arti.””

Dalam mengangungkan Sila (kesusilaan), dasar dari semua kc-
bajikan lebih tinggi lainnya, Y.A. Buddhaghosa dalam Visuddhi
Magga menulis:

“Bau apakah yang berhembus searah dan melawan angin?
Tangga apakah yang menuntun menuju gerbang surga?

Pintu apakah yang membuka kota Nibbana?

Pertapa yang berhiaskan kebajikan

Lebih cemerlang daripada kemegahan dan mutiara permata para
raja

Péda orang yang saleh, kebajikan menghilangkan kemenyesalan
diri sendiri

Memperoleh kegembiraan dan pujian. Demikianlah yang se-
harusnya diketahui

Jumlah dari semua khotbah tentang kekuatan

Tentang kebajikan, akar perbuatan berjasa, penghancur kesa-
lahan-kesalahan.” ¢

Nekkhamma

Lebih tajam adalah minat scorang Bodhisatta yang ditujukan pada
Nekkhama (Pclepasan keduniawian), karcna secara naluri ia adalah
seorang pecinta kcsunyian. Nekkhamma mcnunjukkan baik peng-

S. Silena n'anupelassa sutena’ttho na vijjati
6. The Path of Purity, vol I, halaman 12
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lepasan kesenangan duniawi dengan menerima kehidupan sebagai
pertapa, maupun pencegahan sementara terhadap rintangan-rintangan
(Nlvarana) dengan Jhana (Kegembiraan yang mendalam).

Scorang Bodhisatta tidaklah mementingkan diri sendiri maupun
menguasai milik sendiri, juga tidak mementingkan diri sendiri dalam
kegiatannya. la sclalu siap mcngorbankan kcbahagiaannya demi
pihak lain.

Walaupun ia berada dalam kemewahan, terbenam dalam kesena-
ngan-kescnangan duniawi, ia akan mcmahami kctidak kekalan
mereka serta nilai dari pclepasan.

Jadi dengan memahami kckosongan kesenangan materi yang ccpat
berlalu, ia dengan suka rcla mclepaskan harta duniawinya, dan
mengenakan pakaian pcrtapa yang sederhana, becrusaha menjalankan
Kehidupan Suci dalam scmua kesuciannya. Di sini ia mempraktekkan
kesusilaan yang lebih tinggi sampai tingkat ia sccara praktis tidak
mementingkan diri scndiri dalam scmua perbuatannya. Tidak ada
bujukan apakah kectenaran, kckayaan, kchormatan, atau perolehan
duniawi, yang dapat menyebabkan ia melakukan scsuatu yang berten-
tangan dengan prinsip-prinsipnya.

Kadangkala, uban pertama, scperti dalam kasus Makhadeva Jataka
(No.9), sudah mcrupakan panggilan yang cukup bagi seorang
Bodhisatta untuk mcninggalkan lingkungan istana yang tidak sesuai
menuju ke kehidupan sunyi yang bebas sebagai seorang pertapa. Ka-
dang-kadang setetcs embun atau sehelai daun layu dapat men-
dorongnya untuk menempuh kchidupan pertapa.

Sebagai aturan, bagaimana pun juga, pelaksanaan pelepasan ti-
daklah dijalankan oleh scorang Bodhisatta.

Dalam Kusa Jataka (No.531), misalnya, sang Bodhisatta menjadi
sasaran betbagai pcnghinaan karena keinginannya yang tidak terken-
dali untuk memikat putri Pabhavati yang cantik.

Juga dalam Darimukkha Jataka (no.373) disebutkan bahwa
seorang Pacceka Buddha, teman lama sang Bodhisatta, menjum-
painya dan berkata,:
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“Kesenangan-kesenangan indria hanya kacau halau dan menje
rumuskan,

Mereka kusebut tiga akar yang mengerikan.

Uap dan debu telah kunyatakan mereka, saudara,

Jadilah seorang saudara dan tinggalkanlah mereka semua "

Ia segera menjawab,

“Tergila-gila, terikat dan sangat ternoda adalah aku,

Brahmin, dengan kesenangan-kesenangan, menakutkan, mungkin
adalah mereka.

Tetapi aku mencintai kehidupan, dan tidak dapat menolak mereku;
Pekerjaan baik aku lakukan terus-menerus.”’

Pada masa perputaran masa tanpa seorang Buddha seorang Bodhi-
satta akan mengambil cara kehidupan pertapa dan menjalankan
kehidupan selibat yang suci dalam ketenangan. Jika dilahirkan pada
masa Buddha, ia akan menjalankan kehidupan seorang Bhikkhu dec-
ngan kctat sesuai dengan aturan yang ada. Seorang Bhikkhu yang
menjalankan kehidupan yang dapat dicontoh merupakan berkah bagi
dirinya dan pihak lain. Ia mengajarkan baik dengan contoh maupun
aturan. Kedalam ia bersih, keluar ia membersihkan.

Ia sangat gigih dalam bekerja untuk perkembangan spiritualnya,
pada saat yang sama melayani keperluan spiritual sanak saudara yang
kurang maju. Ia tidak mcnjadi bcban masyarakat karena ia tidak
menyusahkan siapapun. la bagaikan lebah yang menghisap madu
bunga tanpa merusaknya. Ia tidak memiliki kekayaan karena ia telah
melepaskan segala sesuatu yang bersifat duniawi. Keperluannya sa-
ngat terbatas, dan kepuasan itulah kekayaannya. Ia tidak menyesali
yang telah lampau, maupun cemas terhadap masa yang akan datang.
Ia hidup pada saat ini, bebas dari semua tanggungan dan kekangan
dunia. Ia siap berkelana kemana yang ia pilih demi kebaikan dan
kebahagiaan pihak lain, tanpa terikat pada tempat tinggal manapun.
Di bawah semua perubahan kchidupan ia mempertahankan batin yang
seimbang, pengabdiannya yang tulus sclalu siap melayani pihak lain.

7. Jataka Stories, vol I, halaman 158
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I'crtapa bukan Buddhis tanpa kecuali disebut Paribbajaka,
AjIvaka, Sanydsin dan sebagainya. Bhikkhu (Sansekerta, Bhikshu)
sckarang menjadi khusus milik Buddhis.

Aturan yang diberikan untuk Bhikkhu® tidak mengizinkannya
mcminta apapun dari pihak lain, Ia bolch mencrima empat keperluan -
jubah, makanan, tcmpat pcnginapan, obat-obatan - yang diberikan
kcpadanya. Jika mcmbutuhkan keperluan apapun, ia dibolehkan
mcmintanya dari orangtua, kcrabat dckat atau dari pendukung yang
sudah dikenalnya.

Scorang Bhikkhu tidaklah tcrikat untuk berjanji sepanjang
hidupnya. Dengan kcmauan scndiri ia mcemasuki Sarigha dalam
rangka menjalankan kchidupan suci sampai ia memilih untuk
melcpaskannya. Sckali ia mcngenakan jubah kuning, lambang para
Arahat, ia terikat untuk mclaksanakan aturan yang ada.

Untuk menjalankan kchidupan suci serta pengabdian yang sem-
puma, untuk mcngawasi dan membersihkan batin dengan mudah, un-
tuk melihat benda scbagai mercka adanya, untuk berpikir dengan be-
nar dan mendalam, untuk mengembangkan sifat manusia yang lebih
tinggi, untuk menghargai scpenuhnya nilai spiritual yang lebih tinggi,
tidak ada cara hidup lain yang memberikan fasilitas dan kesempatan
besar seperti kchidupan scorang Bhikkhu.

Seorang Bhikkhu bolch mcnjalankan baik kehidupan tafakur
maupun belajar. Yang pcrtama lcbih selaras dengan ideal seorang
Bhikkhu, karena tujuan utama dalam mengenakan jubah kuning, lam-
bang kesucian dan kercndahan hati, adalah menghancurkan napsu
keinginan dan memahami Nibbana.

Panna

Nekkhamma diikuti oleh PanAa (Kebijaksanaan atau Penge-
tahuan). Itu adalah pengertian yang benar terhadap sifat dunia yang
merupakan ketidak-kekalan (anicca), kesedihan (dukkha) dan tanpa
jiwa (anatta). Scorang Bodhisatta bermeditasi pada tiga sifat ini tetapi

tidak sampai pada jangkauan untuk mencapai tingkat Arahat, karena
melakukan itu berarti menyimpang dari Tujuannya.

8. Berasal dari akar kata ‘bhikkha’, meminta. Secara harafiah berarti ‘ia yang meminta'.
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Bersamaan dengan itu ia tidak memandang rcndinh kebijaksanaan
duniawi. la berusaha memperoleh pengetahuan bahkan il pemban-
tunya. Tidak pcmah ia menunjukkan keinginan untuk memamerkan
pengetahuannya, ataupun merasa malu untuk mengakul ketidak-tahu-
annya bahkan di depan massa, dalam suasana apapun ia tiduk pernah
berlaku sebagai tukang klenik. Apa yang ia ketahui sclalu untuk
melayani pihak lain, dan ia berikan kepada mercka tanpa ada yang
dirahasiakan. la berusaha sebaik mungkin untuk membimbing pihak
lain dari kegelapan menuju pcnerangan.

Pengetahuan terdiri dari tiga jenis. Yang pertama adalah pen e
tahuan yang didapat secara lisan (sutamaya panna). Pada zaman
dahulu pada saat cetakan bclum ada, pengetahuan diperolch dengin
mendengarkan, olch karena itu scorang pandai disebut bahussutta (14
yang tclah banyak mendengar), sesuai dengan kata Inggris erudition
(=pengetahuan). Jenis pengetahuan ke dua diperoleh dengan berpikin
(cintamaya pannia). llmu pengetahuan praktis di Barat mcrupakan
perwujudan langsung dari pengctahuan ini. Yang ke tiga adalah
pengetahuan yang tcrhebat dipcrolch dengan mcditasi dan tafakur
(bhavanamaya panna). Dengan mcditasi seperti itulah seseorang me-
mahami kebenaran intuitif yang berada di luar jangkauan pemahaman
secara logika. Bhavana atau meditasi bukanlah lamunan yang pasif,
melainkan satu perjuangan yang penuh semangat. la membawa pada
peningkatan diri scndiri, mcnertibkan diri sendiri, mengawasi din
sendiri, dan penerangan diri scndiri. Ia juga merupakan obat kuat bagi
batin.

Kebijaksanaan merupakan puncak Agama Buddha. Ia merupakan
unsur pertama dalam Jalan Mulia Beruas Delapan (samma ditthi). la
adalah salah satu dar tujuh faktor Pcnerangan Sempuma (Dhamma
Vicaya Sambojjhanga). 1a adalah salah satu dari empat cara Penca-
paian (Vimansa Iddhipada). 1a adalah salah satu dari lima Kekuatan
(Pannabala) dan salah satu dari lima Kemampuan yang mengawasi
(Pannindriya). Kebijaksanaanlah yang membawa orang menuju pada
kesucian dan Pembcbasan akhir.

Viriya
Yang bersekutu erat dengan Panna (Kebijaksanaan) adalah Viriya
(Kegiatan atau Ketckunan). Di sini Viriya bukan berarti kekuatan jas-
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mani, walaupun itu merupakan satu kecuntungan, tetapi kckuatan men
tal atau watak yang kuat, yang jauh lebuh penting. la diartikan se
bagai usaha yang gigih untuk bekerja demi kcscjahtcraan pihak lain
baik dalam pikiran maupun perbuatan. -Dengan pasti membangun di-
rinya dalam kebajikan, sang Bodhisatta mengembangkan kepercayaan
pribadi dan menjadikannya salah satu ciri utamanya.

Menurut Dr. Tagore, seorang Bodhisatta dengan bersandar pada
kekuatan sendiri, akan membentuk pikirannya seperti ini,

“Biarlah aku tidak berdoa untuk dilindungi dari bahaya, tetapi
untuk tidak takut dalam menghadapi mereka.

Biarlah aku tidak meminta untuk disembuhkan dari penyakitku,
_ tetapi demi ketabahan untuk mengatasinya.

Biarlah aku tidak berharap dalam kecemasan untuk diselamatkan,
tetapi berharap demi kesabaran untuk memenangkan kebeba-
sanku.”

_Viriya seorang Bodhisatta dengan jclas disebutkan dalam Ma-
hdjanaka Jataka (No.539) ketika kapalnya karam di tengah lautan
selama tujuh hari ia berjuang tanpa menyerah sampai akhirnya ia
tertolong.

Kegagalan di pandangnya sebagai langkah menuju keberhasilan,
perlawanan menyebabkannya lebih banyak mengerahkan tenaga, ba-
haya meningkatkan semangatnya. Mcmotong perjalanannya melalui
kesulitan yang merusak semangat mereka yang lemah, mengatasi rin-
tangan, yang mengecilkan hati orang pada umumnya, ia melihat ke
depan pada tujuannya. Ia pun tidak pcmah bcrhenti sampai tujuannya
tercapai.

Pada Mara yang menasihati agar Bodhisatta meninggalkan pen-
cariannya, ia berkata, “Mati dalam perang terhadap napsu keinginan
bagiku lebih terhormat daripada hidup dalam kekalahan.”

Seperti kebijaksanaannya yang selalu diarahkan untuk membantu
pihak lain, demikian pula dalam semua kegiatannya. Sebagai ganti
dari membatasi pada jalur sempit yang membawa pada akhir penca-
paian pribadi, ia mengerahkannya pada saluran kegiatan yang terbuka
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yang cendcrung pada kebahagiaan semesta. Tanpa berhenti dan tanpa
lelah ia bekerja untuk pihak lain, tanpa mengharapkan | *mberian
upah atau hadiah. Ia selalu siap untuk melayani pihak Lun sebaik
kemampuannya.

Dalam hal tertentu Viriya bahkan memainkan pcran Ichih besar
daripada Paiifia dalam pencapaian tujuan. Pada orang yang mclak-
sanakan Jalan Mulia Beruas Dclapan, Usaha Benar (Samma Vayama
atau Viriya) menckan timbulnya kejahatan, menghancurkan mercka
yang telah muncul, membangkitkan kcbaikan, dan menyempumakan
kebaikan yang telah ada. Ia bertindak sebagai salah satu dari Tujuh
Faktor Penerangan Sempuma (Viriya Sambojjhanga). 1a merupakan
salah satu dari Empat Cara Pcncapaian (Viriyaddhipada). Viriyalah
yang menjalankan fungsi dari empat cara Usaha Benar (Sammap-
padhana). 1a adalah salah satu dari lima Kekuatan (Viriya Bala) dan
salah satu dari lima Kemampuan yang mengawasi (Viriyindriya).

Oleh karena itu Viriya dapat dipandang sebagai petugas yang men-
jalankan sembilan fungsi. Ia adalah'usaha yang digabungkan dengan
kebijaksanaan yang bertindak scbagai tangan yang sangat kuat untuk
mencapai semua akhir.?

Khanti

Sama pentingnya dengan Viriya adalah Khanti. 1a adalah kesaba-
ran untuk menahan penderitaan yang dibebankan pada dirinya oleh
pihak lain, dan kesabaran dalam menghadapi kesalahan pihak lain.

Seorang Bodhisatta mempraktekkan kesabaran sampai pada
jangkauan bahwa ia tidak gusar bahkan jika tangan dan kakinya dipo-
tong. Dalam Khantivadi Jataka (No.313), dikatakan bahwa
Bodhisatta tidak hanya dengan tenang menerima siksaan yang ditim-
bulkan oleh seorang raja yang mabuk, yang dengan kejam memerin-
tahkan tangan dan kaki, hidung dan telinganya untuk dipotong, tetapi
membalas luka-luka itu dengan pemberkahan.

9. PasrAdnuyatarn viriyam vadanti
Sabbattha siddhiggahanaggahattham.
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